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ABSTRAK 

 

 

CV. Catur Pandawa Maju Bersama merupakan perusahaan yang bergerak 

di bidang bisnis retail thinner dan cat yang aktivitas perusahaan mencakup 

penjualan thinner dan cat, baik secara tunai maupun kredit. Prosedur penjualan 

cash lebih sederhana dibandingkan penjualan secara kredit. Karena prosedur 

penjualan secara cash semua transaksi dilakukan langsung di perusahaan tersebut. 

Permasalahan yang terjadi pada sistem yang sedang berjalan yaitu belum 

sepenuhnya menggunakan fasilitas teknologi informasi untuk lebih 

memepermudah proses pendistribusian dan dalam proses pembelian masih 

dilakukan dengan cara pencatatan ke buku seperti data pemasukan dan 

pengeluaran barang berupa nota dalam proses distribusi. metode perhitungan yang 

digunakan DRP (Distribution Requiment Planning) dan menggunakan 

perancangan Data Flow Diagram (DFD), metode pengembangan sistem 

waterfall, dan menggunakan bahasa pemrograman PHP. Data yang diolah pada 

sistem distribusi berupa data yaitu : data jenis barang, data salesman, data toko, 

data harga toko, data stok barang (barang masuk dan barang keluar) dan laporan 

yang dihasilkan berupa laporan penjualan, keuangan, dan stok barang. Sistem ini 

dibangun dapat mempermudah pihak CV. Catur Pandawa Maju Bersama dalam 

melakukan kegiatan distribusi produk paint otomotif. 

 

 

Kata kunci :  Sistem Informasi Distribusi, DRP, Waterfall, Pemrograman 

PHP, Data Flow Diagram (DFD). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xv 
 

 

  

ABSTRACT 

 

CV. Catur Pandawa Maju Bersama is a company engaged in thinner and 

paint retail business activities of the company include thinner and paint sales, both 

in cash and credit. The procedure of selling cash is simpler than selling on credit. 

Because the cash sales procedure all transactions are done directly in the 

company. Problems that occur in the system that is running is not fully use the 

information technology facilities to better memepermudah distribution process 

and in the purchase process is still done by recording to the book such as data 

entry and expenditure of goods in the form of memorandum in the distribution 

process. Calculation method used DRP (Distribution Requisite Planning) and 

using the design of Data Flow Diagram (DFD), waterfall system development 

method, and using PHP programming language. The data is processed in the 

distribution system in the form of data, namely: data of goods type, salesman data, 

store data, store price data, inventory data (incoming goods and out goods) and 

reports produced in the form of sales reports, finance, and stock of goods. This 

system is built to facilitate the CV. Chess Pandawa Maju Bersama in conducting 

distribution activities of automotive paint products. 

 

 

Keywords: Distribution Information System, DRP, Waterfall, PHP 

Programming, Data Flow Diagram (DFD). 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Era informasi saat ini penggunaan teknologi informasi merupakan sistem 

utama bagi perusahaan dalam rangka meningkatkan kinerja sistem informasi. 

Dengan sarana teknologi informasi yang memadai dan sedang menjamur saat ini, 

dengan salah satunya menggunakan web. Menurut Yuhefizar (2008), Web adalah 

salah satu layanan yang didapat oleh pemakai komputer yang terhubung ke 

internet. Website atau situs dapat diartikan sebagai kumpulan halaman-halaman 

yang digunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak, 

animasi, suara, dan atau gabungan dari semuanya itu baik yang bersifat statis 

maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait 

dimana masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman 

(hyperlink). Maka diharapkan segala kebutuhan akan informasi yang vital dapat 

terpenuhi guna mencapai tujuan utama dari instansi lembaga yang bersangkutan. 

CV. Catur Pandawa Maju Bersama merupakan salah satu perusahaan yang 

menyelenggarakan pengelolaan usaha industri produk khususnya cat dan thinner 

beserta mata rantai aktivitasnya secara integrasi dengan mendaya gunakan seluruh 

sumber daya secara efektif, efisien dan sinergis sehingga mampu meningkatkan 

pertumbuhan usaha untuk mencapai maksud dan tujuan perusahaan. Catur 

Pandawa Maju Bersama ini melayani pemesanan cat dalam jumlah besar dan 

mendistribusikannya ke outlet-outlet dan ke bengkel-bengkel. Terdapat beberapa 

permasalahan yang dihadapi di Catur Pandawa Maju Bersama yaitu sebagai 

berikut : 

a.  dalam sistem penyajian informasinya masih belum terlalu efektif karena 

sistem dalam pengentrian datanya masih disimpan dalam bentuk berkas 

microsoft, sebagian datanya dicetak lalu di arsipkan ini dapat membuat 

data tersebut dapat terhapus jika komputer yang digunakan mengalami 

kerusakan dan data cetak tersebut sewaktu – waktu dapat hilang.  

   1 
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b. dalam pencarian dan pengolahan datanya sering mempunyai kendala yaitu 

susahnya untuk menemukan file data yang telah disimpan sehingga ini 

memakan waktu yang cukup lama karna harus mencari secara manual 

bukan secara otomatis.  

c. Selain itu dalam sistem persediaannya belum menerapkan metode 

Distribution Requirement planning (DRP), ini terbukti dalam proses 

persediaan barang belum optimal yang disebabkan tidak seimbangnya 

jumlah stok produk paint otomotif dengan banyaknya permintaan 

pemesanan.  

d. Selain proses pembelian yang masih dilakukan secara manual yaitu barang 

masuk dan keluar masih tercatat dalam buku sehingga pada saat pimpinan 

meminta laporan penjualan, keuangan, dan transaksi pada kasir/ admin 

kantor harus merekap ulang terlebih dahulu sehingga baru mendapatkan 

hasil laporan. 

Berdasarkan uraian  latar belakang tersebut, dibuatlah suatu sistem yang 

digunakan dalam distribusi produk cat otomotif berbasis web. Maka penulis 

terdorong untuk mengadakan penelitian pada masalah ini dengan objek penelitian 

pada CV. Catur Pandawa Maju Bersama Palembang dan membuat skripsi dengan 

judul : “Sistem Informasi Distribusi Produk Paint Otomotif menggunakan Metode 

DRP (Distribution Requirement Planning) Berbasis Web (Studi Kasus : CV. Catur 

Pandawa Maju Bersama)". 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada maka rumusan permasalahan dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana membangun sebuah Sistem Distribusi Produk 

Paint Otomotif menggunakan Metode DRP (Distribution Requirement Planning) 

Berbasis Web sehingga mempermudah CV. Catur Pandawa Maju Bersama 

Palembang dalam melakukan aktivitas distribusi ?” 
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1.3 Batasan Masalah 

 Adapun batasan masalah dalam penelitian ini : 

1. Studi kasus penelitian dilakukan di CV. Catur Pandawa Maju Bersama 

Palembang pada Bagian Distribusi dan Gudang. 

2. Metode pengembangan sistem yang digunakan Waterfall. 

3. Sistem Informasi yang dibuat digunakan hanya untuk distribusi produk paint 

otomotif. berupa yaitu : data jenis barang, data salesman, data toko, data harga 

toko, data stok barang (barang masuk dan keluar) dan laporan yang dihasilkan 

berupa  laporan penjualan, keuangan, dan stok barang. 

4. Sistem Informasi Distribusi dilakukan dengan berbasis web. 

5. Metode perhitungan yang digunakan yaitu metode Distribution Requiment 

Planning. 

 

 

1.4    Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut membangun Sistem 

Informasi Distribusi Produk Paint Otomotif pada CV. Catur Pandawa Maju 

Bersama Berbasis Web agar mempermudah dalam melakukan kegitan distribusi 

Produk Paint Otomotif.  

 

1.4.2     Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Mahasiswa  

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Dapat memperoleh gambaran dunia kerja yang nantinya berguna bagi 

mahasiswa/i apabila telah menyelesaikan perkuliahannya, sehingga dapat 

menyesuaikan diri dengan dunia kerja. 

b. Dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam membangun sistem 

informasi distribusi produk paint otomotif berbasis web pada CV. Catur 

Pandawa Maju Bersama. 
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2. Manfaat Bagi Perusahaan 

Manfaat bagi perusahaan adalah sebagai berikut : 

a. Dapat meningkatkan kerjasama Akademik dengan Perusahaan. 

b. Membantu Perusahaan dalam membangun sistem yang dibutuhkan  

perusahaan. 

c. Memudahkan Pimpinan untuk melakukan aktivitas distribusi dari 

masing-masing retailer. 

d. Membantu Perusahaan dalam membangun sistem yang dibutuhkan 

perusahaan. 

e. Sebagai tempat penyimpanan data konsumen.  

f. Memudahkan Pimpinan melihat Laporan penjualan, keuangan dan stok 

barang. 

3. Manfaat Bagi Akademik 

Manfaat bagi akademik adalah sebagai berikut : 

a. Dapat meningkatkan kerjasama antara lembaga pendidikan khususnya 

Akademik dengan Perusahaan. 

b. Dapat mempromosikan keberadaan Akademik di tengah-tengah dunia 

kerja sehingga dapat mengantisipasi kebutuhan antara dunia kerja akan 

tenaga kerja yang profesional dan kompeten di bidang masing-masing. 

  

1.5. Metode Penelitian 

1.5.1 Lokasi Penelitian  

 Lokasi penelitian dilakukan pada CV. Catur Pandawa Maju Besama yang 

beralamat di Jl. Pramuka Komplek Pemda No.929 Depan Perkemahan Chadika 

Palembang. 

 

1.5.2 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer dan 

skunder dalam suatu penelitian (Siregar, 2014:39). 

Adapun metode pengumpulan data yang peneliti lakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Observasi (Pengamatan) 

Menurut Narbuko dan Achmadi (2015:70), Pengamatan adalah alat 

pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati dan mencatat secara 

sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Pengamatan langsung terhadap 

alur proses yang sedang berjalan pada CV. Catur Pandawa Maju Bersama 

Palembang untuk memperoleh  informasi yang nantinya akan diolah 

kedalam pengolahan data distribusi produk paint otomotif  berbasis Web. 

2. Wawancara  

Menurut (Narbuko dan Achmadi, 2015:83), Wawancara adalah proses 

Tanya-jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana 

dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung 

informasi-informasi atau keterangan-keterangan Wawancara untuk 

mencari dan mengumpulkan data dengan cara  langsung berbicara 

dengan Pimpinan yang ada di CV. Catur Pandawa Maju Bersama 

Palembang. data yang didapat dari wawancara berupa : data jenis barang, 

data sales, data toko, data harga toko, data stok barang (barang masuk 

dan keluar) dan laporan penjualan dan keuangan yang tiap bulan data 

laporan penjualan, keuangan akan direkap ulang. 

3. Dokumenter 

Menurut Bungin (2013:153), dokumenter adalah salah satu metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. 

Pada intinya metode dokumenter adalah metode yang digunakan untuk 

menelusuri data historis. Pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengamati dokumen yang dimiliki dan disediakan oleh CV. Catur 

Pandawa Maju Bersama Palembang. untuk diolah peneliti. Dokumen 

yang diperlukan  antara lain sejarah, sktuktur organisasi, data stok, data 

salesman, data toko, data harga toko. 

 

1.5.3 Metode Pengembangan Sistem 

 Metode pengembangan yang digunakan dalam Sistem Informasi Distribusi 

pada CV. Catur Pandawa Maju Bersama Palembang yaitu menggunakan model 
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air terjun (waterfall) kadang dinamakan siklus hidup klasik (classic life cycle), 

dimana hal ini menyiratkan pendekatan yang sistematis dan berurutan (sekuensial) 

pada pengembangan perangkat lunak, dan perangkat keras, yang dimulai dengan 

spesifikasi kebutuhan pengguna dan berlanjut melalui tahapan-tahapan perecanaan 

(planning), pemodelan (modeling), konstruksi (construction), serta penyerahan 

sistem/perangkat keras ke para pelanggan/pengguna (deployment). (Roger S. 

Pressman, 2012 : 46). 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Untuk mempermudah mengetahui dan mengikuti pembahasan serta format 

penulisan skripsi ini, maka peneliti membagi tahapan atau sistematika yang 

merupakan kerangka dan pedoman dalam melakukan penulisan dan tahap - tahap 

kegiatan sesuai dengan ruang lingkup yang dijelaskan sebelumnya secara garis 

besar, yang dibagi menjadi beberapa bab yaitu sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar  belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

metodologi penelitian, tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Pada bab ini berisi menguraikan mengenai teori-teori yang berkaitan 

dengan perancangan sistem informasi distribusi. Teori-teori tersebut 

diperoleh dari buku-buku, jurnal dan referensi lain. 

BAB III   ANALISIS DAN PERANCANGAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai tentang gambaran objek penelitian, 

prosedur kerja, menganalisis permasalahan yang ada, rancangan data 

arsitektur dan rancangan userinterface(rancangan input, output). 

BAB IV IMPLEMENTASI 

Pada bab ini membahas mengenai tentang implementasikan sistem 

secara detail. Sesuai dengan rancangan dan berdasarkan 

komponen/tools/bahasa pemograman yang dipakai. 

BAB V PENUTUP 
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Pada bab ini menguraikan beberapa kesimpulan dari pembahasan 

masalah pada bab-bab sebelumnya serta memberikan saran untuk 

pengembangan sistem selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Ayat Al-Qur’an Yang Berhubungan Dengan Perdagangan 

Di dalam Al-qur’an terdapat penjelasan mengenai perdagangan, yaitu pada 

QS. Al-Baqarah : 198, sebagai berikut : 

 

 

Artinya : “tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil 

perniagaan) dari tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak ke‘Arafat, 

berdzikirlah kepada allah di Masy’arilharam[125]. Dan berdzikirlah (dengan 

menyebutkan) allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan 

sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar orang yang sesat”. 

 

Dari ayat diatas, menyatakan bahwa pelaksanaan urusan ekonomi dan transaksi 

yang merupakan tuntutan pelaksanaan acara ini bukan saja boleh, bahkan 

diperbolehkan. Dalam ayat ini terdapat pelajaran yang dapat dipetik : 

1. Islam adalah agama sempurna dan di samping ibadah ritual seperti haji, ia 

juga memperhatikan sisi kehidupan material, pencarian nafkah 

masyarakat. 

2. Di dalam pelajaran ini, kita harus mengambil manfaat dari nikmat-nikmat 

material, namun jangan sampai kita melupakan allah. 

3. Didalam haji, pangkat atau status pribadi disingkirkan, dan semua harus 

seperti lainnya dan bersama-sama merampungkan upacara tadi. 

 

  8 
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Pada QS. Al Al Jumu’ah : 11  sebagai berikut : 

 

Artinya : “Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka 

bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri 

(berkhotbah). Katakanlah: “apa yang di sisi Allah lebih baik daripada permainan 

dan perniagaan”, dan Allah sebaik-baiknya pemberi rezeki.” 

dari ayat diatas, allah menegaskan bahwa agar bersegera memenuhi 

panggilan allah yang menyeruh kepada kita agar sholat jum’at ketika seruan 

pertama dan imam diatas mimbar dan meninggalkan segala bentuk perniagaan 

atau pekerjaan apapun juga. Dan lebih baik lagi jika hal tersebut dapat dilakukan 

maksudnya datang ke masjid sebelum adzan tiba.  

Dua ayat di atas berlaku umum untuk semua jenis jual beli, termasuk jual beli 

secara kredit. Sampai ayat ini, para ulama mu’tabar tidak berbeda pendapat 

mengenai jual beli kredit.  Hal itu dikarenakan Rasulullah shallallaahu ‘alaihi 

wasallam sendiri pernah melakukan jual beli dengan menunda waktu pembayaran 

sebagaimana terdapat dalam hadits : 

رَهَنهَُ عن عائشة رضى الله تعالى عنها أنََّ النَّبيَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيهِ وَسَلَّمَ اشْترََى طَعَاماً مِنْ يهَُودِيٍٍّ إلِىَ أجََلٍ وَ 

 دِرْعاً مِنْ حَدِيد

Dari ‘Aisyah radliyallaahu ‘anhaa : “Bahwasannya Nabi shallallaahu ‘alaihi 

wasallam pernah membeli makanan dari seorang Yahudi dengan pembayaran 

tertunda dan menggadaikan baju besinya sebagai boroh atau gadai” (HR. Bukhari 

no. 2068) 
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2.2 Teori Yang Berhubungan Dengan Sistem Secara Umum 

Teori yang berhubungan dengan sistem meliputi sistem, informasi, sistem 

informasi, dan data. 

2.2.1 Sistem 

Menurut  I Putu Agus Eka Pratama (2014:7) Sistem dapat didefinisikan 

sebagai sekumpulan prosedur yang saling berkaitan dan saling terhubung untuk 

melakukan suatu tugas bersama-sama. Lain lagi menurut Sutabri (2012:3) Sistem 

dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, 

atau variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama 

lain dan terpadu. menurut Nugroho (2010:17) Sistem dapat didefinisikan sebagai 

sekelompok elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai 

suatu tujuan. Hal pertama yang perlu diperhatikan dalam suatu sistem adalah 

elemen-elemennya. Tentunya setiap sistem memiliki elemen-elemennya sendiri, 

yang kombinasinya berbeda antara sistem yang satu dengan sistem yang lain. 

Namun demikian, susunan dasarnya tetap sama. 

Dari berbagai uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian sistem 

adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur, elemen-elemen, yang 

membentuk satu kesatuan, saling bertintegrasi, dan teringrasi satu dengan lain 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

2.2.2 Informasi 

Menurut I Putu Agus Eka Pratama (2014:9) Informasi merupakan hasil 

pengolahan data dari satu atau berbagai sumber, yang kemudian diolah, sehingga 

menghasilkan nilai, arti, dan manfaat. Lain lagi menurut Sutabri (2012:1) Menurut 

Gordon B. Davis menjelaskan informasi adalah data yang telah diproses ke dalam 

suatu bentuk yang mempunyai arti bagi si penerima dan mempunyai nilai nyata 

dan terasa bagi keputusan saat itu atau keputusan mendatang. menurut Sutarman 

(2012:14) Informasi adalah sekumpulan fakta (data) yang diorganisasikan dengan 

cara tertentu sehingga mereka mempunyai arti bagi si penerima. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa informasi adalah data yang 

telah diolah atau diproses menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya 

sehingga dapat dijadikan sebuah keputusan. Kualitas suatu informasi tergantung 



11 
 

 
 

dari 3 (tiga) hal, yaitu : informasi harus akurat (accurate), tepat waktu (timelines), 

dan relevan (relevance) (Sutabri, 2012:41). 

Berikut penjelesan kualitas informasi : 

1. Akurat (accurate) 

Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan. 

Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.  

2. Tepat waktu (timeline) 

Informasi yang datang pada si penerima tida boleh terlambat. Informasi 

yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi karena informasi 

merupakan landasan dalam pengambilan keputusan. 

3. Relevan (relevance) 

Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakaiannya. Relevansi 

informasi untuk orang satu dengan yang lain berbeda. 

2.2.3 Sistem Informasi 

Menurut (I Putu Agus Eka Pratama, 2014:9) Sistem Informasi merupakan 

empat gabungan bagian utama. Keempat bagian utama tersebut mencakup 

perangkat lunak (software), perangkat keras (hardware), infrastruktur, dan sumber 

daya manusia (SDM) yang terlatih. Lain lagi menurut Sutabri (2012:46) Sistem 

informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan 

kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi 

yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat 

menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. 

Lain lagi menurut Nugroho (2010:17) Sistem informasi dapat didefinisikan 

sebagai integrasi antara orang, data, alat dan prosedur yang bekerja sama dalam 

mencapai suatu tujuan. Jadi, di dalam sistem informasi terdapat elemen orang, 

data, alat dan prosedur atau cara. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulakan bahwa sistem informasi adalah 

kumpulan elemen-elemen dan prosedur yang bekerja sama dalam mencapai tujuan 

tertentu. 
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2.2.4 Data 

Laundon dan laundon (2015:16) Data (data) dapat diartikan sebagai kum 

pulan fakta mentah yang mewakili kejadian-kejadian yang terjadi dalam suatu 

organisasi atau lingkungan fisiknya, sebelum diolah dan dibentuk ke dalam 

bentuk yang dapat dimengerti dan digunakan manusia. Lain lagi menurut Taufik 

(2013:15) Data adalah representasi dari fakta atau gambaran mengenai suatu 

objek kejadian. Data adalah bahan mentah yang diproses untuk menyajikan 

informasi (Sutabri, 2012:2). 

2.3 Teori Yang Berhubungan Dengan Topik yang Diangkat 

Teori yang berhubungan dengan topik yang diangkat meliputi Distribusi 

(penyaluran) 

2.3.1 Distribusi 

 Menurut Martono (2015:288) Distribusi merupakan aktivitas pergerakan 

barang dan jasa dari pemasok hingga konsumen akhir melalui distribution channel 

(saluran distribusi). Distribusi didefinisikan sebagai harus melibatkan berbagai 

saluran pemasaran yang akan “mendistribusikan produk secara fisik dari produsen 

kepada konsumen (babin,2010:25). Lain lagi menurut revzan (1961) dalam wijaya 

(2012:130) distribusi merupakan jalur yang dilalui oleh harus barang dari 

produsen ke perantara dan akhirnya sampai ke tangan konsumen. Menurut 

kotler(2002) dalam wijaya (2012:130) distribusi dapat diartikan sebagai 

serangkaian yang saling bergantung dan tidak terlibat dalam proses untuk 

menjadikan produk dan jasa. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Distribusi adalah distribusi 

adalah semua kegiatan yang dilakukan untuk menyalurkan barang dan atau jasa 

dari produsen ke konsumen. Orang atau badan yang melakukan kegiatan distribusi 

ini disebut dengan distributor. Distribusi adalah salah satu kegiatan ekonomi, yang 

meliputi semua kegiatan mulai dari pembelian, pengepakan, panyimpanan, 

pengiriman, penetapan ukuran sampai pada kegiatan memberikan informasi dan 

promosi kepada konsumen. Mengingat cakupan kegiatannya yang luas, fungsi 

ditribusi dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu : 
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1. Fungsi pertukaran : Fungsi pertukaran menunjuk pada pemilihan barang 

yang akan dibeli agar penjualan dapat dilakukan dengan harga, pelayanan, 

kualitas barang yang diinginkan oleh konsumen.  

2. Fungsi penyediaan fisik : Fungsi penyediaan fisik menunjuk pada 

pemindahan barang secara fisik, yaitu meliputi : pengumpulan, 

penyimpanan, pemilihan, dan pengangkutan barang. 

3. Fungsi penunjang : Fungsi penunjang membantu dan melengkapi fungsi 

pertukaran dan fungsi penyediaan fisik agar terlaksana dengan baik. 

Kegiatan penunjang tersebut meliputi pelayanan purna jual, promosi dan 

informasi. 

Tujuan Distribusi: 

1. Mempercepat hasil produksi sampai ke konsumen 

2. Meningkatan kegunaan barang dan jasa 

3. Tercapainya penyebaran hasil produksi secara merata 

4. Menjaga kelangsungan atau kotinuitas proses produksi 

5. Meningkatkan jumlah (kontinuitas) dan mutu (kualitas) hasil produksi 

Sistem Distribusi 

Sistem distribusi merupakan cara untuk menyalurkan barang ke konsumen, yaitu 

langsung maupun tidak langsung. Dan berikut ini merupakan penjelasan kedua 

macam sistem distribusi. 

1. Distribusi langsung : Produsen menjual secara langsung tanpa melalui 

perantara. Contoh, petani menjual sayuran hasil panennya kepada pembeli. 

2. Distribusi tidak langsung : Produsen akan menggunakan jasa perantara 

dalam menjual hasil produksinya. 

2.3.2 Produk 

Menurut Ginting (2012:24) Produk adalah lebih sekedar seperangkat sosok 

yang nampak. Konsumen cenderung memandang produk sebagai ikatan manfaat 

kompleks yang memuaskan kebutuhannya. Produk adalah pemahaman subyektif 

produsen atau ‘sesuatu’ yang bisa ditawarkan sebagai usaha untuk mencapai 

tujuan organisasi melalui pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen, sesuai 

dengan kompetensi dan kapasitas (Tjiptono,2015:170). Lain lagi menurut kotler 
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(1986) dalam wijaya (2012:80) produk dapat didefinisikan sebagai salah satu yang 

dapat ditawarkan pada pasar untuk diperhatikan, diperoleh, dan digunakan untuk 

konsumsi yang mungkin dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan. Menurut 

burnett(2003) dalam wijaya (2012:80) produk dapat meliputi produk tunggal, 

perpaduan produk, gabungan produk, dan tidak berwujud. produk merupakan 

keseluruhan konsep objek atau proses yang memberikan sejumlah nilai kepada 

konsumen (Lupiyoadi, 2013:90). 

Dari uraian tersebut dapat disimpulakan bahwa produk adalah segala sesuatu 

yang ditawarkan ke pasaran untuk mendapatkan perhatian, dibeli, dipergunakan 

dan yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan konsumen. 

2.3.3 Paint Otomotif 

Paint berasal dari bahasa inggris yang artinya cat. Cat adalah suatu cairan 

encer/kental ataupun pasta yang diaplikasikan suatu permukaan akan membentuk 

suatu lapisan film kering yang memberikan perlindungan ataupun keindahan. 

Sedangkan Otomotif adalah ilmu yang mempelajari tentang alat-alat transportasi 

darat yang menggunakan mesin, terutama mobil dan sepeda motor. Otomotif 

mulai berkembang sebagai cabang ilmu seiring dengan diciptakannya mesin 

mobil. Dalam perkembangannya, mobil semakin menjadi alat transportasi yang 

kompleks yang terdiri dari ribuan komponen yang tergolong dalam puluhan 

sistem dan subsistem. Dari dua definisi penjelasan Jadi, Paint Otomotif 

merupakan suatu cairan encer/kental ataupun pasta yang diaplikasikan suatu 

permukaan akan membentuk suatu lapisan film kering yang memberikan 

perlindungan ataupun keindahan yang diperuntukan alat-alat transportasi darat 

yang menggunakan mesin, terutama mobil dan sepeda motor. 

2.3.4   Metode DRP (Distribution Requirement Planning) 

DRP Menurut Vincent Gasperz (2004), Istilah DRP memiliki dua 

pengertian yang berbeda, yaitu: Distribution Requirement Planning berfungsi 

menentukan kebutuhan-kebutuhan untuk mengisi kembali inventori pada 

Distribution Center (DC).Sedangkan Distribution Resource Planning merupakan 

perluasan dari Distribution Requirement Planning yang mencakup lebih dari 

sekedar sistem perencanaan dan pengendalian pengisian kembali inventori, tetapi 
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ditambah dengan perencanaan dan pengendalian dari sumber-sumber yang terkait 

dalam sistem distribusi seperti: warehouse space, tenaga kerja, uang, fasilitas 

transportasi dan warehousing. Termasuk di sini adalah keterkaitan dari 

replenishment system ke financial system dan penggunaan simulasi sebagai alat 

untuk meningkatkan performansi sistem. Distribution Requirement Planning 

adalah suatu metode untuk menangani pengadaan persediaan dalam suatu jaringan 

distribusi multi eselon. Pada metode ini, dilakukan peramalan untuk memenuhi 

struktur pengadaannya. Berapapun banyaknya level yang ada dalam jaringan 

distribusi, semuanya merupakan variabel yang dependent kecuali level yang 

langsung memenuhi costumer. Distribution Requirement Planning lebih 

menekankan pada aktivitas pengendalian dari pada kegiatan pemesanan. DRP 

mengantisipasi kebutuhan mendatang dengan perencanaan pada setiap level pada 

jaringan distribusi. Metode ini dapat memprediksi masalah-masalah sebelum 

masalah-masalah tersebut benar-benar terjadi dan memberikan titik pandang 

terhadap jaringan distribusi.  

Pada Distribution Requirement Planning lebih berfokus kepada safety 

stock (saham keselamatan) tingkat pelayanan yang diinginkan bagi distributir dan 

retailer adalah sama yaitu sebsesar 95% tersebut memiliki nilai = 1,85. Berikut 

adalah perhitungan safety stock untuk produk. 

 Tabel  2.1 Demand Bulanan 

Bulan Demand Bulanan 

Juli ‘16 788 Unit 

 Agustus‘17 648 Unit 

September ‘17 569 Unit 

Oktober ‘17 455 Unit 

Jumlah 2460 Unit 

 

Perhitungan dari distributor ke retail 1yaitu : 

MA =  

Keterangan: 
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MA = Moving Revarge  

A    = Permintaan aktual pada Periode –t 

N    = jumlah data permintaan yang dilibatkan dalam perhitungan 

 

MA (kebutuhan kotor) =   =  = 615 Unit 

STDEV =   

             =  

             =  

             =  

Lead Timedari distributor ke retail 1 = 2 day 

Rumus : SS (Safety Stock) = Z x s x  

Keterangan : 

SS = Safety Stok 

Z   = Tingkat Service level 95% = 1,65 

S   = Standar Deviasi 

L  = Lead Time  (waktu proses) 

S (Standar Deviasi) = 121 Unit 

SS (Safety Stock)    = Z x s x  

                                = 1,65 x 121 x  

                                =  282 Unit 

2.4    Teori Yang Berhubungan Dengan Teknik Analisa Yang Digunakan 

  Teori yang berhubungan dengan teknik analisa yang digunakan meliputi 

Flowchart, DFD, dan ERD. 

2.4.1 Flowchart 

Menurut Romney dan Steinbart (2014:67) Bagan Alir (Flowchart)  adalah 

tehnik analitis bergambar yang digunakan untuk menjelaskan beberapa aspek dari 

sistem informasi secara jelas, ringkas, dan logis. Lain lagi menurut Rachmat 

(2010:15) Flowchart adalah alur pemikiran yang dituangkan ke dalam bentuk 
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gambar/simbol. Flowchart disebut juga sebagai bagan alir. Diagram arus ini 

bertujuan menggambarkan aliran sistem informasi. Flowchart memiliki berbagai 

notasi yang digunakan untuk menggambarkan sistem (Nugroho 2010:116). 

Bagan alir sistem (systems flowchart) merupakan bagan yang menunjukkan 

arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menunjukkan urutan dari 

prosedur-prosedur dan menunjukkan apa yang dikerjakan sistem (Jogiyanto, 

2005:795).  Berikut simbol bagan alir sistem (systems flowchart) dapat dilihat 

pada tabel 2.2  : 

Tabel 2.2 Simbol systems flowchart 

N

o 

Simbol Keterangan No Simbol Keterangan 

1 Dokume

n 

 

Menunjukkan 

dokumen input dan 

output baik proses 

manual, mekanil 

atau computer 

11 Hard disk 

 

Menunjukkan input/ 

output menggunakan 

hard disk 

2 Kegiatan 

Manual 

 

Menunjukkan 

pekerjaan manual 

12 Diskette 

 

Menunjukkan input/ 

output menggunakan 

diskette 

3 Simpana

n Offline 

N

 

File non-komputer 

yang diarsip urut 

angka (numerical) 

13 Drum 

magnetik 

 

Menunjukkan input/ 

output menggunakan 

Drum magnetik 

4 Simpana

n Offline 

A

 

File non-komputer 

yang diarsip urut 

angka (alphabetical) 

14 Pita kertas 

berlubang 

 

Menunjukkan input 

/output menggunakan 

Pita kertas berlubang 

5 Simpana

n Offline 

C

 

File non-komputer 

yang diarsip urut 

angka (cronological) 

15 Keyboard 

 

Menunjukkan input/ 

output menggunakan 

on-line keyboard 
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6 Kartu 

plong 

 

 

Menunjukkan 

input/output yang 

menggunakan kartu 

plong  

16 Display  

 

Menunjukan output 

yang tampil di 

komputer 

7 Proses 

 

 

Menunjukkan proses 

dari operasi program 

komputer 

17  Pita 

kontrol 

 

Menunjukkan 

penggunaan pita 

kontrol dalam bacth 

control total untuk 

pencocokan di proses 

bacth processing 

8 Operasi 

luar 

Menujukkan operasi 

yang dilakukan 

diluar proses operasi 

komputer 

18 Hubungan 

komunikas

i 

 

Menunjukkan proses 

transmisi data melalui 

channel komunikasi 

9 Pengurut

an ofline 

Menunjukan proses 

pengurutan data 

diluar proses 

komputer 

19 Garis alir 

 

Menunjukkan arus 

proses 

1

0 

Pita 

magnetik 

 

Menunjukkan input/ 

output menggunakan 

pita magnetik 

20 Penjelasan  Penjelelasan dari 

suatu proses 

 21 Penghubu

nng 

 

 

Menunjukan  

penghubung ke 

halaman yang masi 

sama atau ke halaman 

lain 

(sumber : Jogiyanto, 2005:795)  
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Bagan alir program program flowchart) merupakan bagan yang 

menjelaskan secara rinci langkah-langkah dari proses program (Jogiyanto, 

2005:795). Berikut simbol bagan alir program program flowchart) dapat dilihat 

pada tabel 2.3: 

Tabel 2.3 Simbol Program  Flowchart 

 

Simbol Keterangan Simbol Keterangan 

Input/output Simbol input / output 

digunakan untuk 

mewakili data input 

output 

Keputusan Simbol keputusan 

digunakan untuk suatu 

penyeleksian  kondisi di 

dalam program 

Proses 

 

 

Simbol proses 

digunakan untuk 

mewakili proses 

Proses 

terdefinisi 

 

Simbol proses 

terdefinisi digunakan 

untukmenunjukkan 

suatu operasi yang 

rinciannya ditunjukkan 

di tempat lain 

Garis alir 

 

Simbol garis alir (flow 

lines simbol) 

digunakan untuk 

menunjukan arus dari 

proses  

persiapan Simbol persiapan 

digunakan untuk 

member nilai awal suatu 

besaran 

Penghubung 

 

 

 

Simbol Penghubung  

menunjukkkan 

sambungan dari bagan 

alir yang tertputus di 

halaman yang masih 

sama atau di halaman 

lainnya. 

Titik 

terminal 

Titik terminal digunakan 

untuk menunjukkan 

awal dan akhir dari 

suatu proses 

(sumber : Jogiyanto, 2005:795) 

2.4.2 DFD (Data Flow Diagram) 

Rosa dan Shalahuddin (2015:70) Data Flow Diagram  (DFD) adalah 

representasi grafik yang menggambarkan aliran informasi dan transformasi 

informasi yang diaplikasikan sebagai data yang mengalir dari masukan (input) dan 
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keluaran (output). Data Flow Diagram  (DFD) merupakan model dari sistem 

untuk menggambarkan pembagian sistem ke modul yang lebih kecil (Bahra 

2013:64). Lain lagi menurut Pressman (2012:364) Diagram Aliran Data atau Data 

Flow Diagram (DFD) adalah sebuah teknis grafis yang menggambarkan aliran 

informasi dan transformasi yang diaplikasikan pada saat data bergerak dari input 

menjadi output. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulakan bahwa Data Flow Diagram adalah 

pemodelan proses yang mengambarkan sistem ke modul yang lebih kecil. 

Didalam DFD terdiri dari 3 Diagram yaitu (Bahra, 2013:64)  : 

1. Diagram KonteksDiagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu 

proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks 

merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke 

sistem atau output dari sistem.  

2. Diagram Nol/Zero (Overview Diagram)Diagram nol adalah diagram yang 

mengambarkan proses dari data flow diagram.diagram nol memberikan 

pandangan secara menyeluruh  mengenai sistem yang ditangani, menunjukkan 

tentang fungsi-fungsi atau proses yang ada, aliran data, dan eksternal entity. 

3. Diagram Rinci (Level Diagram) 

Diagram rinci adalah diagram yang menguraikan proses apa yang ada dalam 

diagram zero  atau diagram level. 

Berikut tabel simbol-simbol DFD (A, Rosa S, dan Shalahuddin, M, 

2015:69) : 

Tabel 2.4 simbol DFD 

Nama Notasi  Simbol De Macro 

and Jourdan 

Keterangan 

No Proses 

Nama Proses 

 

 

 

 

 

 

Orang, unit yang 

mempergunakan atau 

melakukan transformasi 

data. Komponen fisik 

tidak diindentifikasika. 

Data flow 

(Arus Data) 

 

 

 

Aliran data dengan arah 

khusus dari sumber 

tujuan. 

Data Store  Penyimpanan data atau 
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(Simpanan Data)  

 

 

tempat data direfer oleh 

proses. 

Entitas / Kesatuan 

Luar / Source 

 

 

 

 

 

Entitas eksternal, dapat 

berupa orang/ unit terkait 

yang berinteraksi dengan 

sistem tetapi diluar sistem.  

(Sumber :A, Rosa S, dan Shalahuddin, M (2015:69). 

mengelola database. Lain lagi menurut Raharjo(2015:12) Database 

Management Systemadalah software yang berguna untuk membuat dan mengelola 

database. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Database Management System 

adalah software yang digunakan untuk membuat, mengakses, mengontrol, dan 

mengelola database. 

2.4.3 ERD (Entity Relationship Diagram) 

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2015:50) ERD dikembangkan berdasarkan 

teori himpunan dalam bidng matematika. ERD digunakan untuk pemodelan basis 

data relasional. Entity Relation Modelling adalah sebuah pendekatan top-bottom 

dalam perancangan basis data, yang dimulai dengan mengidentifikasi data-data 

terpenting yang disebut dengan entitas, dan hubungan antara entitas-entitas 

taersebut yang menggambarkan dalam suatu model (Indrajani 2014:273). Lain 

lagi menurut Pressman Pressman (2012:353) ERD adalah notasi yang digunakan 

untuk melakukan aktivitas pemodelan data. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulakan bahwa ERD (Entity Relationship 

Diagram) adalah adalah model data yang menggunakan beberapa notasi untuk 

mengambarkan data dalam konteks entitas dan hubungan yang dideskripsikan 

oleh data tersebut. 

Tabel 2.5 Simbol ERD 

Simbol Keterangan 

 Entitas : 

Orang, tempat, atau benda memiliki 

nama tunggal  
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Attribut : 

Property dari entitas harus 

digunakan oleh minimal 1 proses 

bisnis dipecah dalam detail 

 Relationship : 

Menunjukan hubungan antar 2 

entitas, dideskripsikan dengan kata 

kerja. 

           (sumber:Fatta,2007:121) 

2.5 Teori Pendukung Lainnya 

2.5.1 Database 

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2015: 43) Sistem basis data adalah sistem 

terkomputerisasi yang tujuan utamanya adalah  memelihara data yang sudah 

diolah atau informasi dan membuat informasi tersedia saat dibutuhkan. Basis data 

adalah media untuk menyimpan data agar dapat diakses dengan mudah dan cepat. 

Database adalah suatu aplikasi yang menyimpan sekumpulan data. Setiap 

database mempunyai API tertentu untuk membuat,mengakses,mengantar, mencari 

dan menyalin data yang ada di dalamnya (Jubilee 2014:1). Lain lagi menurut 

Raharjo (2011:3) Database didefinisikan sebagai kumpulan data yang terintegrasi 

dan diatur sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat dimanipulasi, diambil, 

dan dicari secara cepat. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Database adalah adalah 

kumpulan data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, sehingga  

mempermudah dalam kembali data atau arsip. 

2.5.2 HTML (Hypertext Markup Language) 

Menurut Faizal, Edi dan Irnawati (2015:1) HTML adalah sebuah bahasa 

markah yang digunakan untuk membuat sebuah halaman web, menampilkan 

berbagai informasi di dalam sebuah penjelajah web internet dan pemformatan 

hiperteks sederhana yang ditulis dalam berkas format ASCII agar dapat 

menghasilkan tampilan wujud yang terintegrasi. HTML (HyperText Markup 
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Language) merupakan salah satu format yang digunakan dalam pembuatan 

dokumen dan aplikasi yang berjalan di halaman web (M. Rudiyanto Arief 

2011:23). Lain lagi menurut Hidayatullah, P (2014:13) HTML (HyperText 

Markup Language) adalah bahasa standar yang digunakan untuk menampilkan 

halaman web. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa HyperText Markup Language 

adalah sebuah bahasa marqup yang dapat menampilkan informasi  pada browser 

dari berbagai platform komputer. 

2.5.3 MySQL 

Menurut Nugroho (2014:31) MySql adalah software atau program aplikasi 

database, yaitu software yang dapat dipakai untuk menyimpan data berupa 

informasi, teks dan juga angka. MySQL adalah database yang menghubungkan 

script php menggunakan perintah query dan escaps character yang sama dengan 

php (Sadeli 2014:10). Lain lagi menurut Raharjo (2011:21) MySQL merupakan 

software RDBMS (atau server database) yang dapat mengelola database dengan 

sangat cepat, dapat menampung data dalam jumlah sangat besar, dapat diakses 

oleh banyak user (multi-user), dan dapat melakukan suatu proses secara sinkron 

atau berbarengan (multi-threaded). 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa MySQL adalah perangkat 

lunak yang dipakai untuk menyimpan data berupa informasi, teks dan juga angka 

dan dapat menghubungkan script php. 

2.5.4 PHP (Personal Home Page) 

PHP merupakan secara umum dikenal sebagai bahasa pmrograman script- 

script yang membuat dokumen HTML secara on the fly yang dieksekusi di sever 

web, dokumen HTML yang dihasilkan dari suatu aplikasi bukan dokumen HTML 

yang dibuat dengan menggunakan editor teks atau editor HTML. Dikenal juga 

sebagai bahasa pemrograman server side (Betha 2012:4). Menurut M. Rudiyanto 

Arief (2011:43) PHP (PHP: Hypertext Preprocessor) adalah bahasa server-side 

scripting yang menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web yang 

dinamis. Lain lagi menurut Kurniawan (2010:2) Menurut kamus computer, PHP 
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adalah bahasa pemrograman untuk dijalankan melalui halaman web, umumnya 

digunakan untuk mengolah informasi di internet. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulakan bahwa PHP merupakan secara 

umum dikenal sebagai bahasa pmrograman scrip- scrip yang membuat dokumen 

HTML secara on the fly yang dieksekusi di sever web, dokumen HTML yang 

dihasilkan dari suatu aplikasi bukan dokumen HTML yang dibuat dengan 

menggunakan editor teks atau editor HTML.  

2.5.5 Web 

Web adalah suatu program yang ditemukan oleh tim Bernes-Lee pada tahun 

1991. Awalnya Bernes-Lee hanya ingin menemukan cara untuk menyusun arsip-

arsip riset (Sidik, B 2014:3). Lain lagi menurut M. Rudiyanto Arief (2011 : 7) 

Web adalah salah satu aplikasi yang berisikan dokumen-dokumen multimedia 

(teks, gambar, suara, animasi, video) di dalamnya yang menggunakan protokol 

HTTP (hipertextransfer protocol) dan untuk mengaksesnya menggunakan 

perangkat lunak yang disebut browser. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa web merupakan salah satu 

aplikasi yang berisikan dokumen-dokumen multimedia (teks, gambar, suara, 

animasi, video) di dalamnya yang menggunakan protokol HTTP. 

2.6 Pengujian Sistem 

Menurut Roger S. Pressman (2012 : 46). Model air terjun (waterfall) kadang 

dinamakan siklus hidup klasik (classic life cycle), dimana hal ini menyiratakan 

pendekatan yang sistematis dan berurutan (sekuensial) pada pengembangan 

perangkat lunak, yang dimulai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna dan 

berlanjut melalui tahapan-tahapan perencanaan, pemodelan, kontruksi serta 

penyerahan sistem/perangkat lunak  ke para pelanggan/pengguna, yang diakhiri 

dengan dukungan berkelanjutan pada perangkat lunak lengkap yang dihasilkan 

yaitu terdapat pada gambar 2.1 : 
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(Sumber : Roger S.Pressman, 2012:46) 

 

Gambar 2.1 Ilustrasi Model Waterfall 

a. Komunikasi 

Software merupakan bagian terbesar dari sistem, maka pekerjaan dimulai 

dengan cara menerapkan kebutuhan semua elemen sistem dan 

mengalokasikan sebagian kebutuhan tersebut ke software. Pandangan 

terhadap sistem adalah penting, terutama pada saat software harus 

berhubungan dengan elemen lain, seperti Hardware, Software, dan database.  

b. Perencanaan 

Suatu proses pengumpulan kebutuhan software untuk mengerti sifat-sifat 

program yang dibentuk software engineering, atau analis harus mengerti 

fungsi software yang diinginkan, performance dan interface terhadap elemen 

lainnya. Hasil dari analisis ini didokumentasikan dan direview / dibahas / 

ditinjau bersama-sama pengguna. 

c. Pemodelan 

Desain software sesungguhnya adalah proses multi step (proses yang terdiri 

dari banyak langkah) yang memfokuskan pada 3 atribut program yang berbeda, 

yaitu : 

1. Struktur data 
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2. Arsitektur software 

3. Rincian prosedur 

Proses desain menterjemahkan kebutuhan ke dalam representasi software 

yang dapat diukur kualitasnya sebelum mulai coding. Hasil dari desain ini 

didokumentasikan dan menjadi bagian dari konfigurasi software. 

d. Konstruksi. 

  Dalam tahap ini dilakukan pemrograman. Pembuatan software dipecah 

menjadi modul-modul kecil. Di tahap ini dilakukan penggabungan modul-

modul yang sudah dibuat dan dilakukan pengujian untuk mengetahui adanya 

eror di software yang dibuat atau tidak. Pengujian yang digunakan ialah 

antarmuka pengguna grafis (GUI) karena komponen penggunaan ulang 

sekarang adalah bagian yang umum dari lingkungan pembangunan GUI, 

pembuatan antarmuka pengguna menjadi lebih singkat dan lebih tepat. (Roger 

S, Pressman, 2012:606). 

e. Penyerahan sistem/ perangkat keras ke para pelanggan/pengguna 

 Software yang sudah dikirim ke pengguna data berubah karena : 

1. Software harus diadaptasi untuk menyesuaikan dengan lingkungan 

external, misalnya adanya sistem operasi baru. 

2. Software yang lebih disempurnakan karena adanya permintaan dari 

pengguna. 

2.7 Hasil Penelitian Sebelumnya 

Yuhendra dan Yulianto.R. (2015) jurnal yang berjudul “Rekayasa Perangkat 

Lunak Pengolahan Data Distribusi Obat-obatan di PT. Anugrah Pharmindo 

Lestari Berbasis Web”. Hasil penelitian ini Hasil Penelitian ini sistem yang dibuat 

dapat membantu pegawai dalam pencarian data transaksi pendistribusian obat-

obatan sehingga perusahaan mencapaihasil kinerja yang optimal dan juga 

mempunyai fleksibelitas yang tinggi untuk mendapatkan informasi data obat, 

informasi data outlet, informasi data supplier dan informasi transaksi 

pendistribusian barang secara cepat, tepat dan akurat. Metode pengembangan 

yang digunakan Software engineering. Bahasa pemrograman Personal Home 
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Page (PHP) dan MySQL sebagai database. Perancangan  sistem menggunakan  

ERD (Entity Relationship Diagram). 

Merry Agustina dan Fina Oktasari (2012) Jurnal yang berjudul “Penerapan 

Metode DRP (Distribution Requiment Planning) pada Sistem Informasi Distribusi 

LPG (Studi Kasus : PT Bumi Sriwijaya Palembang” perancangan ini bertujuan 

untuk memberikan Hasil penelitian ini agar Penerapan sistem secara 

komputerisasi ini akan lebih efisien dibandingkan dengan sekarang yang masih 

secara manual. Dalam hal ini, untuk peramalan penulis menggunakan metode 

Distribution Requirement Planning dengan bahasa pemrograman PHP dan 

database MYSQL. Proses ini diharapkan dapat melakukan pengolahan data 

persediaan dengan cepat dan akurat. 

Andreas Arifianto dan Januar Wahjudi (2014) Jurnal yang berjudul “Sistem 

Informasi Distribusi Barang Promosi PT. Saka Farma Laboratories” Hasil 

penelitian ini bertujuan untuk: (1) mampu merancang sistem informasi distribusi 

barang promosi, di PT. Saka Farma Laboratories. 2) Mengetahui kualitas sistem 

informasi distribusi barang promosi mengenai promosi barang di PT. Saka Farma 

Laboratories dalam memberikan informasi mengenai promosi barang berdasarkan 

informan dan model pengembangan Waterfall, yaitu 1) Analisis Kebutuhan; 2) 

Desain; 3) Implementasi; dan 4) Pengujian. 

Jazuli (2011) jurnal yang berjudul “Optimalisasi Sistem Persediaan dan 

Distribusi pada Pusat Distribusi Minimarket Berjaringan”. Hasil Penelitian ini 

membahas mengusulkan sebuah model sistem pendukung keputusan dalam sistem 

pengendalian persediaan dan distribusi yang disebut sistem perencanaan 

persediaan dan distribusi atau IDP (inventory distribution plan). Jaringan ini 

menggunakan sistem satu pusat distribusi melayani banyak ritel pada cakupan 

wilayah tertentu. Di dalam sistem pengendalian IDP ini metode yang digunakan 

adalah dengan penentuan pola permintaan, kebijakan safety stock dan stok 

maksimum dari masing-masing produk. Di dalam sistem pengendalian IDP ini 

metode yang digunakan adalah dengan penentuan pola permintaan, kebijakan 

safety stock dan stok maksimum dari masing-masing produk. Biaya yang minimal 
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didapat dengan mengaplikasikan metode P untuk pengendalian persediaan dengan 

siklus pengiriman yang pendek. 

Joko Tri Saputro (2012) Jurnal yang berjudul “Sistem Informasi Geografis 

Pendistribusian Semen Studi Kasus : PT semen Baturaja (persero)”. Hasil 

penelitian Hasil Penelitian ini untuk Guna memperlancar pendistribusian semen 

dan mempermudah analisa proses pendistribusian barang dan mempermudah 

pengambilan keputusan maka perlu dibuat suatu sistem yang dapat memantau dan 

menganalisa pendistribusian semen .metode yang digunakan Action Reseach 

dengan metode pengembangan sistem berorientasi objek. 

Sulindawaty,dkk (2015) Jurnal yang berjudul “Pendistribusian Barang 

Farmasi Menggunakan Algoritma Dijkstra Studi Kasus : PT. Air Mas Chemical”. 

Hasil penelitian ini dilakukan untuk mempelajari Algoritma Dijksra dan 

Algoritma Prim di dalam pencarian jalur terpendek pendistribusian barang yang 

dilakukan oleh CV. Air Mas Chemical. Tujuan dari penelitian ini untuk dapat 

membantu instansi tempat saya melakukan penelitian di dalam kegiatan 

operasionalnya terutama di dalam penyaluran barang. Algoritma Dijkstra dan 

Algoritma Prim dapat mengidentifikasi setiap jalur yang dilewati dan dikomparasi 

antara kedua algoritma tersebut sehingga dapat terlihat dari jalur penyaluran 

barang terpendek. Sebelum dilakukan analisis menggunakan algoritma-algoritma 

tersebut, data awal pendistribusian barang di olah terlebih dahulu dengan tools 

bantu yaitu Google Maps dan WpfGraph. Google Maps berfungsi sebagai penentu 

jarak dan arah dari objek distribusi barang sedangkan WpfGraph berfungsi untuk 

mentransformasi data Google Maps menjadi jalur-jalur distribusi barang dan 

implementor Algoritma Dijkstra dan Algoritma Prim. 

Fachrul Barry Sholih (2014) Skripsi yang berjudul “Pendistribusian Barang 

Farmasi Menggunakan Algoritma Dijkstra Studi Kasus : PT. Air Mas Chemical 

Perancangan Aplikasi Penjualan Batik Berbasis Android (Studi Kasus di Batik 

Puspa Kencana, Lewayan,Solo)”. dari hasil penelitian ini yaitu yang di harapkan 

dapat membantu dalampengenalan, media jual-beli, serta dapat membuka jaringan 

yang lebih luas bagi Batik Puspa Kencana. Aplikasi ini berisi informasi-informasi 

tentang Batik Puspa Kencana, produk-produk yang terdapat di sana, serta terdapat 
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media jual-beli secara online yang dapat digunakan pengguna untuk memesan 

produk-produk batik di Batik Puspa Kencana. Metode yang digunakan dalam 

pembuatan aplikasi ini adalah dengan menggunakan metode SDLC (System 

Development Life Cycle) Waterfall. Kemudian perancangan dilakukan 

denganproses UML (Unfied Modelling Language) dengan use case diagram, 

flowchart kemudian diterapkan kedalam aplikasi menggunakan Eclipse serta ADT 

(Android Development Tool) untuk pembuatan aplikasi berbasis android. 

Baibul Tujni (2013) Jurnal yang berjudul “Sistem Informasi Distribusi Obat 

Pada PT. Fifa Medika Farma menggunakan metode Distribution Requiment 

Planning (DRP)”. hasil yang diharapkan dapat membantu, mempercepat, dan 

mempermudah proses pengolahan data serta dapat memberikan informasi 

mengenai ramalan perkiraan permintaan untuk masing – masing tujuan serta 

mengetahui perkiraan besarnya jumlah permintaan dan jumlah stok persediaan 

perbulannya, sehingga dapat meningkatkan pelayanan kepada pelanggan.  Metode 

pengembangan sistem yang digunakan penulis dalam membangun dan merancang 

sistem ini yaitu metode Development Life Cycle (SDLC) dengan strategi 

waterfall. dengan bahasa pemrograman PHP dan database MYSQL. 

A.Arifin dan S. Hartati (2011) Jurnal yang berjudul “Aplikasi Sistem 

Pendukung Keputusan Distribusi Air Bersih dengan Fuzzy Intenger 

Transportation”. hasil yang diharapkan dapat memanjemen air bersih. SPK ini 

mengimplementasikan Fuzzy Intege dengan nilai fuzzy supply, fuzzy demand dan 

fuzzy goal yang diekspresikan melalui bilangan fuzzy. Tabel transportasi dipakai 

untuk mempermudah pemodelan nilai supply dan demand yang beralgoritma 

khusus digunakan agar dapat solusi integer yang optimal sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi pencarian. Selain itu pemecahan masalah distribusi ini 

memakai pendekatan Vogel’s Approximation Method (VAM),memberikan solusi 

yang feasible bagi total biaya distribusi. Output sistem adalah total biaya distribusi 

dan jumlah air yang didistribusikan ke masing-masing tujuan. 

Lis Suryadi (2012) Jurnal yang berjudul “Analisis dan Perancangan Ssitem 

Informasi Pendistribusian Gas LPG Bersubsidi dengan Metodologi Objek 

Oriented Studi Kasus PT. XYZ”. hasil yang diharapkan agar penerapan sistem 
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komputerisasi akan meminimalkan terjadinya kesalahan-kesalahan input data, 

mengurangi kecurangan yang terjadi karena data akan tercatat kedalam sistem 

Komputer dan Sistem Informasi dapat membantu menghasilkan laporan-laporan 

yang dapat membantu kinerja dalam proses distribusi dan membantu bagian 

terkait dalam mengambil keputusan yang mendukung proses distribusi. Pelaporan 

progress kinerja pada pihak Pertamina pun menjadi lebih cepat dan akurat. 
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Tabel 2.6 Tinjauan Pustaka 

Nama Judul Tahun Isi Hasil 

Yuhendra 

dan 

Yulianto.R. 

Rekayasa Perangkat 

Lunak Pengolahan 

Data Distribusi Obat-

obatan di PT. Anugrah 

Pharmindo Lestari 

Berbasis Web 

2015 Metode pengembangan yang 

digunakan Software engineering. 

Bahasa pemrograman Personal 

Home Page (PHP) dan MySQL 

sebagai database. Perancangan  

sistem menggunakan  ERD (Entity 

Relationship Diagram).. 

Hasil Penelitian ini sistem yang dibuat 

dapat membantu pegawai dalam 

pencarian data transaksi pendistribusian 

obat-obatan sehingga perusahaan 

mencapaihasil kinerja yang optimal dan 

juga mempunyai fleksibelitas yang tinggi 

untuk mendapatkan informasi data obat, 

informasi data outlet, informasi data 

supplier dan informasi transaksi 

pendistribusian barang secara cepat, 

tepatdan akurat. 

Merry 

Agustina 

dan Fina 

Oktasari 

Penerapan Metode 

DRP (Distribution 

Requiment Planning) 

pada Sistem Informasi 

Distribusi LPG (Studi 

Kasus : PT Bumi 

Sriwijaya Palembang 

2012 Penelitian ini menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan MySql 

sebagai databasenya. 

Hasil penelitian ini Penerapan sistem 

secara komputerisasi ini akan lebih 

efisien dibandingkan dengan sekarang 

yang masih secara manual. Dalam hal ini, 

untuk peramalan penulis menggunakan 

metode Distribution Requirement 

Planning dengan bahasa pemrograman 

PHP dan database MYSQL. Proses ini 

diharapkan dapat melakukan pengolahan 

data persediaan dengan cepat dan akurat. 

Andreas 

Arifianto 

dan Januar 

Wahjudi 

Sistem Informasi 

Distribusi Barang 

Promosi PT. Saka 

Farma Laboratories 

2011 Penelitian ini menggunakan bahasa 

pemograman C# dan progam yang 

digunakan Microsoft SQL Server 

2000. Dan hasil implementasi dari 

peracangan sampai dengan tahap 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

mampu merancang sistem informasi 

distribusi barang promosi, di PT. Saka 

Farma Laboratories. 2) Mengetahui 

kualitas sistem informasi distribusi 
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testing menggunakan Graphical 

User Interface (GUI). 

barang promosi mengenai promosi 

barang di PT. Saka Farma Laboratories 

dalam memberikan informasi mengenai 

promosi barang berdasarkan informan 

dan model pengembangan Waterfall, 

yaitu 1) Analisis Kebutuhan; 2) Desain; 

3) Implementasi; dan 4) Pengujian. 

Jazuli Optimalisasi Sistem 

Persediaan dan 

Distribusi pada Pusat 

Distribusi Minimarket 

Berjaringan 

 

2011 Penelitian ini menggunakan 

Metode perhitungan SCM (Supply 

Chain Management) dengan 

mengaplikasikan Sistem 

Pendukung Keputusan 

Hasil Penelitian ini membahas 

mengusulkan sebuah model sistem 

pendukung keputusan dalam sistem 

pengendalian persediaan dan distribusi 

yang disebut sistem perencanaan 

persediaan dan distribusi atau IDP 

(inventory distribution plan). Jaringan ini 

menggunakan sistem satu pusat distribusi 

melayani banyak ritel pada cakupan 

wilayah tertentu. Di dalam sistem 

pengendalian IDP ini metode yang 

digunakan adalah dengan penentuan pola 

permintaan, kebijakan safety stock dan 

stok maksimum dari masing-masing 

produk. Di dalam sistem pengendalian 

IDP ini metode yang digunakan adalah 

dengan penentuan pola permintaan, 

kebijakan safety stock dan stok 

maksimum dari masing-masing produk. 

Biaya yang minimal didapat dengan 

mengaplikasikan metode P untuk 
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pengendalian persediaan dengan siklus 

pengiriman yang pendek. 

Joko Tri 

Saputro 

Sistem Informasi 

Geografis 

Pendistribusian Semen 

Studi Kasus : PT 

semen Baturaja 

(persero) 

2012 metode yang digunakan Action 

Reseach dengan metode 

pengembangan sistem berorientasi 

objek 

Hasil Penelitian ini untuk Guna 

memperlancar pendistribusian semen dan 

mempermudah analisa proses 

pendistribusian barang dan 

mempermudah pengambilan keputusan 

maka perlu dibuat suatu sistem yang 

dapat memantau dan menganalisa 

pendistribusian  

Semen 

Sulindawaty

,dkk 

Pendistribusian 

Barang Farmasi 

Menggunakan 

Algoritma Dijkstra 

Studi Kasus : PT. Air 

Mas Chemical 

2015 Penelitian ini menggunakan tool 

bantu yaitu Google Maps dan 

WpfGraph. Google Maps berfungsi 

sebagai penentu jarak dan arah dari 

objek distribusi barang sedangkan 

WpfGraph berfungsi untuk 

mentransformasi data Google Maps 

menjadi jalur-jalur distribusi barang 

dan implementor Algoritma 

Dijkstra dan Algoritma Prim. 

Hasil penelitian ini dilakukan untuk 

mempelajari Algoritma Dijksra dan 

Algoritma Prim di dalam pencarian jalur 

terpendek pendistribusian barang yang 

dilakukan oleh CV. Air Mas Chemical. 

Tujuan dari penelitian ini untuk dapat 

membantu instansi tempat saya 

melakukan penelitian di dalam kegiatan 

operasionalnya terutama di dalam 

penyaluran barang. Algoritma Dijkstra 

dan Algoritma Prim dapat 

mengidentifikasi setiap jalur yang 

dilewati dan dikomparasi antara kedua 

algoritma tersebut sehingga dapat terlihat 

dari jalur penyaluran barang terpendek. 

Fachrul 

Barry 

Pendistribusian 

Barang Farmasi 

2014 Metode yang digunakan SDLC 

(System Development Life Cycle) 

dari hasil penelitian ini yaitu yang di 

harapkan dapat membantu dalam 
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Sholih Menggunakan 

Algoritma Dijkstra 

Studi Kasus : PT. Air 

Mas Chemical 

Perancangan Aplikasi 

Penjualan Batik 

Berbasis Android 

(Studi Kasus di Batik 

Puspa Kencana, 

Lewayan,Solo) 

Waterfall. Kemudian perancangan 

dilakukan dengan proses UML 

(Unfied Modelling Language) 

dengan use case diagram, flowchart 

kemudian diterapkan kedalam 

aplikasi menggunakan Eclipse serta 

ADT (Android Development Tool) 

untuk pembuatan aplikasi berbasis 

android 

pengenalan, media jual-beli, serta dapat 

membuka jaringan yang lebih luas bagi 

Batik PuspaKencana. Aplikasi ini berisi 

informasi-informasi tentang Batik Puspa 

Kencana, produk-produk yang terdapat di 

sana, serta terdapat media jual-beli secara 

online yang dapat digunakan pengguna 

untuk memesan produk-produk batik di 

Batik Puspa Kencana. 

Baibul 

Tujni 

Sistem Informasi 

Distribusi Obat Pada 

PT. Fifa Medika 

Farma menggunakan 

metode Distribution 

Requiment Planning 

(DRP) 

2013 Penelitian ini menggunakan metode  

Development Life Cycle (SDLC) 

dengan strategi waterfall. dengan 

bahasa pemrograman PHP dan 

database MYSQL  

hasil yang diharapkan dapat membantu, 

mempercepat, dan mempermudah proses 

pengolahan data serta dapat memberikan 

informasi mengenai ramalan perkiraan 

permintaan untuk masing – masing tujuan 

serta mengetahui perkiraan besarnya 

jumlah permintaan dan jumlah stok 

persediaan perbulannya, sehingga dapat 

meningkatkan pelayanan kepada 

pelanggan 

A.Arifin 

dan S. 

Hartati 

Aplikasi Sistem 

Pendukung Keputusan 

Distribusi Air Bersih 

dengan Fuzzy 

Intenger 

Transportation 

2011 Penelitian sistem pendukung 

keputusan menggunakan 

mengaplikasikan metode Fuzzy 

Integer dengan fuzzy supply, fuzzy 

demand dan fuzzy goal. Dengan 

menggunakan pendekatan Vogel’s 

Approximation Method (VAM), 

hasil yang diharapkan dapat 

memanjemen air bersih. SPK ini 

mengimplementasikan Fuzzy Intege 

dengan nilai fuzzy supply, fuzzy demand 

dan fuzzy goal yang diekspresikan 

melalui bilangan fuzzy. Tabel 

transportasi dipakai untuk mempermudah 

pemodelan nilai supply dan demand yang 
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beralgoritma khusus digunakan agar 

dapat solusi integer yang optimal 

sehingga dapat meningkatkan efisiensi 

pencarian. Selain itu pemecahan masalah 

distribusi ini memakai pendekatan 

Vogel’s Approximation Method 

(VAM),memberikan solusi yang feasible 

bagi total biaya distribusi. Output sistem 

adalah total biaya distribusi dan jumlah 

air yang didistribusikan ke masing-

masing tujuan. 

 

Lis Suryadi  Analisis dan 

Perancangan Ssitem 

Informasi 

Pendistribusian Gas 

LPG Bersubsidi 

dengan Metodologi 

Objek Oriented Studi 

Kasus PT. XYZ 

2012 Penelitian ini menggunakan 

Metodologi Object Oriented dan 

UML, database yang digunakan 

adalah Mysql Server dengan 

Microsoft Visual Studio 2005 

sebagai bahasa program nya. 

hasil yang diharapkan agar penerapan 

sistem komputerisasi akan meminimalkan 

terjadinya kesalahan-kesalahan input 

data, mengurangi kecurangan yang terjadi 

karena data akan tercatat kedalam sistem 

Komputer dan Sistem Informasi dapat 

membantu menghasilkan laporan-laporan 

yang dapat membantu kinerja dalam 

proses distribusi dan membantu bagian 

terkait dalam mengambil keputusan yang 

mendukung proses distribusi. Pelaporan 

progress kinerja pada pihak Pertamina 

pun menjadi lebih cepat dan akurat. 
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 Berdasarkan Tabel 2.6 Tinjauan Pustaka yang menjelaskan tentang 

perbandingan dari beberapa penelitian mengenai sistem informasi distribusi sudah 

dilakukan sebelumnya. Maka peneliti membangun Sistem Informasi Distribusi 

Produk Paint Otomotif menggunakan metode perhitungan DRP (Distribution 

Requiment Planning) berbasis web dengan menggunakan metode pengembangan 

waterfall, perancangan sistem yang digunakan Data Flow Diagram (DFD), 

Bahasa pemrograman Personal Home Page (PHP), Pengujian menggunakan GUI. 
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BAB III 

ANALISIS DAN DESAIN 

 

3.1 Sejarah CV. Catur Pandawa Maju Bersama Palembang 

  CV. Catur Pandawa Maju Bersama Palembang beralamat Jl. Pramuka 

Komplek Pemda No. 929 depan Perkemahan Chandika Palembang. CPMB 

merupakanperusahaan yang bergerak di bidang bisnis retail thinner dan cat yang 

aktivitas perusahaan mencakup penjualan thinner dan cat, baik secara tunai 

maupun kredit. Prosedur penjualan cash lebih sederhana dibandingkan penjualan 

secara kredit. Karena prosedur penjualan secara cash semua transaksi dilakukan 

langsung di perusahaan tersebut. Sedangkan prosedur penjualan secara kredit 

semua transaksi yang di lakukan dengan adanya pihak ke tiga yaitu bank. 

Didirikan pada tahun 2009oleh 2 orang yaitu H. Yudha Pujiono dan Dedi 

Muhardi yang saat ini menjabat sebagai Pimpinan. Catur Pandawa Maju Bersama 

memiliki Salesman yang terbagi menjadi 2 yaitu : Salesman Marketing dan 

Salesman Tranning. Memiliki admin kantor, memiliki kasir, memiliki 

delivery/pengiriman barang dan memiliki pengoplosan cat.  

3.1.1   Visi dan Misi CV. Catur Pandawa Maju Bersama Palembang 

  Visi dan misi CV. Catur Pandawa Maju Bersama Palembang 

Visi   : Menjadi Perusahaan terkemuka dan terpercaya serta profesional 

dalam bidang pengadaan barang dan jasa dengan mengutamakan 

kecepatan, ketepatan waktu tanpa mengurangi kualitas produk serta 

memberikan kepuasan dan pelayanan terbaik bagi konsumen. 

Misi  : 1. Memberikan pelayanan terbaik bagi klien, partner, dan konsumen 

bisnis. 

 2. Menjalin kerjasama yang baik dan solid dengan klien, partner, dan 

konsumen bisnis. 

 3. Menciptakan sistem dan standar-standar yang berkualitas dalam 

pengadaan barang dan jasa. 

 4. Meningkatkan “Quality, On Time Delivery, andProfesionalisme” 

dalam memberikan pelayanan. 
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3.1.2 Struktur Organisasi CV. Catur Pandawa Maju Bersama Palembang 

Setiap lembaga pendidikan mempunyai struktur yang berbeda, dengan 

adanya struktur organisasi akan lebih mudah mengetahui susunan unit kerja dalam 

suatu organisasi. Struktur organisasi menggambarkan secara jelas pembagian 

tugas dan tanggung jawab masing-masing. 

Berikut struktur organisasi CV. Catur Pandawa Maju Bersama Palembang : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: CV. Catur Pandawa Maju Bersama Palembang) 

   Gambar 3.1 Struktur Organisasi 

3.2 Komunikasi 

Komunikasi dilakukan menggunakan wawancara terhadap Pimpinan CV. 

Catur Pandawa Maju Bersama Palembang, agar mendapatkan gambaran umum 

dalam membuat sistem. Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada Pimpinan, 

kasir dan admin. sistem yang berjalan pada CV. Catur Pandawa Maju Bersama 

Palembang saat ini terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi di Catur 

Pandawa Maju Bersama yaitu sebagai berikut : 
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a. Dalam sistem penyajian informasinya masih belum terlalu efektif karena 

sistem dalam pengantrian datanya masih disimpan dalam bentuk berkas 

microsoft, sebagian datanya dietak lalu di arsipkan ini dapat membuat data 

tersebut dapat terhapus jika komputer yang digunakan mengalami 

keusakan dan data cetak tersebut sewaktu-waktu dapat hilang. 

b. Dalam pencaian dan pengolahan datanya sering mempunyai kendala yaitu 

susahnya untuk menemukan file data yang telah disimpan  sehingga ini 

memakan waktu yang cukup lama karna harus mencai secara manual 

bukan secara otomatis. 

c. Selain itu dalam sistem persediaanya belum meneapkan metode 

Distribution Requirement Planning (DRP), ini terbukti dalam proses 

persediaan barang  belum optimal yang disebabkan tidak seimbangnya 

jumlah stok produk paint otomotif dengan banyaknya permintaan 

pemesanan. 

d. Selain  proses pembelian yang masih dilakukan secara manual yaitu 

barang masuk dan keluar masih tercatat dalam buku sehingga pada saat 

pimpinan meminta laporan penjualan, dan tansaksi pada kasir/admin 

kantor harus merekap ulang terlebih dahulu sehingga baru mendapatkan 

hasil laporan. 

3.2.1  Analisis Sistem Yang Berjalan 

Setelah melakukan pengamatan dan analisa pada CV. Catur Pandawa Maju 

Bersama Palembang dapat diketahui sebagai beikut : 

a. Dalam sistem penyajian informasinya masih belum terlalu efektif karena 

sistem dalam pengantrian datanya masih disimpan dalam bentuk berkas 

microsoft, sebagian datanya dietak lalu di arsipkan ini dapat membuat data 

tersebut dapat terhapus jika komputer yang digunakan mengalami 

keusakan dan data cetak tersebut sewaktu-waktu dapat hilang. 

b. Dalam pencaian dan pengolahan datanya sering mempunyai kendala yaitu 

susahnya untuk menemukan file data yang telah disimpan  sehingga ini 

memakan waktu yang cukup lama karna harus mencai secara manual 

bukan secara otomatis. 
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c. Selain itu dalam sistem persediaanya belum meneapkan metode 

Distribution Requirement Planning (DRP), ini terbukti dalam proses 

persediaan barang  belum optimal yang disebabkan tidak seimbangnya 

jumlah stok produk paint otomotif dengan banyaknya permintaan 

pemesanan. 

d. Selain  proses pembelian yang masih dilakukan secara manual yaitu 

barang masuk dan keluar masih tercatat dalam buku sehingga pada saat 

pimpinan meminta laporan penjualan, dan tansaksi pada kasir/admin 

kantor harus merekap ulang terlebih dahulu sehingga baru mendapatkan 

hasil laporan. 

Setelah mengetahui permasalahan ada, sistem informasi distribusi produk 

paint otomotif ini menggunakan metode perhitungan DRP (Distribution 

Requirement Planning). 

Berikut adalah gambaran Flowchart sistem proses pembelian (Purchase 

Order) yang sedang berjalan :
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Gambar 3.2 Flowchat sistem proses pembelian (Purchase Order) yang 

sedang berjalan 
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Berikut flowchart sistem proses pembelian (Purchase Order)yang diusulkan 

: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Flowchart sistem proses pembelian (Purchase Order) yang 

diusulkan 
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3.2.2 Kebutuhan Fungsional (Functional Requirement) 

Kebutuhan fungsional mendeskripsikan layanan, fitur, atau fungsi yang 

disediakan oleh sistem untuk pengguna, berikut tabel 3.1 mendeskripsikan 

kebutuhan fungsional : 

Tabel 3.1 Kebutuhan Fungsional 

No. Kebutuhan 

Fungsional 

Responsibilities 

1. Admin 1. Mengelola barang masuk 

2. Mengelola harga toko 

3. Mengelola master barang  

4. Mengelolakategori 

5. Mengelola data sales 

6. Mengelola data toko 

7. Mengelola data user 

2. Kasir 1. Melakukan transaksi penjualan. 

 

3. Pimpinan 1. Lihat laporan barang masuk 

2. Lihat laporan barang keluar 

3. Lihat laporan penjualan 

4. Lihat laporan keuangan 

5. Lihat laporan transaksi 

6. Lihat laporan stok 

7. Lihat laporan toko 

8. Lihat laporan sales 

 

3.2.3 Kebutuhan Non Fungsional (Non-functional Requirement) 

Kebutuhan non-fungsional mendeskripsikan jenis kebutuhan perangkat 

keras bersifat properti perilaku yang dimiliki oleh sistem yaitu kebutuhan 

perangkat keras (hardware), kebutuhan perangkat lunak (software) dan kebutuhan 

perangkat manusia (brainware). Spesifikasi perangkat keras yang digunakan 

adalah : 
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Tabel 3.2 Spesifikasi Hardware 

 

No Nama Perangkat Spesifikasi 

1. Processor Intel® Celeron ® Inside  

2. Memory 2 GB  

3. Hardisk 500 GB  

4 Monitor 14 Inchi 

5. Mouse dan Keyboard  Standar  

6 Keyboard Standar 

7. Printer  Standar 

8. Modem/Wifi/Speddy Standar 

 

Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan sistem ini adalah :  

1. Sistem operasi Microsoft 7 Ultimate 

2. Xampp versi 5.6.3, mencakup web server (apache), database (mysql), database  

manager (PhpMyadmin) 

3. Bahasa pemrograman PHP  

4. Web browser  Mozzila Firefox 

5. Database MySQL 

6. Web editor Adobe Dreamweaver CS6 

7. Cascading Style Sheets sebagai pembuatan desain 

8. Bootraps sebagai pembuatan desain 

3.3 Perencanaan  

 Penjadwalan yang jelas diperlukan dalam perencanaan membuat sistem, 

sehingga tahapan proses pembuatan sistem yang dapat berjalan dengan baik dan 

lancar, tidak hanya itu penjadwalan juga mempengaruhi lamanya waktu proses 

pengerjaan dan kebutuhan biaya, penjadwalan disusun secara detail, sesuai dengan 

metode pengembangan sistem yang digunakan mulai dari tahap komunikasi, tahap 

perencanaan, tahap pemodelan, tahap kontruksi, dan yang terakhir tahap 

penyerahan. 
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Tabel 3.3 Perencanaan Pembuatan Sistem  

No Tahapan Pekerjaan 

Jadwal Pelaksanaan 

November Desember Januari Febuari Maret April 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.  Komunikasi                                               

  

Membatasi masalah 

Pembatasan masalah hanya seputar pembuatan 

Sistem  Informasi Distribusi Produk Paint 

Otomotifmenggunakan Metode DRP (Distribution 

Requirement Planning) Berbasis Web  pada CV. 

Catur Pandawa MajuBersamaPalembang                                               

  Pengumpulan Data                                                

  Analisis hasil observasi                                               

2. Perencanaan                         

3. Pemodelan                                                 

  

Perancangan sistem dengan Data Flow Diagram 

(DFD)                                                  

 Perancangan sistem dengan Entity Relationship                         
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Diagram (ERD) 

  Perancangan struktur Database                                                 

 Perancangan antarmuka (Interface)                         

4. Kontruksi                                                 

 

Pengujian menggunakan Antarmuka Pengguna 

Grafis (GUI)                                                 

5. Penyerahan sistem                                                  
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3.4 Pemodelan  

  Setelah melakukan tahapan perencanaan, tahap selanjutnya adalah tahapan 

perancangan sistem. Perancangan sistem merupakan awal dari pembuatan sistem 

yang akan dibuat, dimana dapat dilihat proses-proses apa saja yang nantinya 

diperlukan dalam pembuatan suatu sistem, berikut usulan sistem yang akan  

dibuat :  

3.4.1 Perancangan Sistem dengan Data Flow Diagram (DFD) 

 Data Flow Diagram (DFD) merupakan cara atau metode untuk membuat 

perancangan sebuah sistem yang berorientasi pada alur yang bergerak pada 

sebuah sistem selanjutnya. Dalam pembuatan sistem informasi DFD sering 

digunakan. DFD dibuat oleh para analis untuk membuat sebuah sistem yang baik 

dimana DFD ini nantinya diberikan kepada para programer untuk melakukan 

proses coding. Dalam sistem informasi distribusi produk paintotomotif DFD yang 

dipakai 2 level yaitu : 

1. DFD level 0 atau diagram konteks pada pada sistem informasi     

distribusi produk paint otomotif. 

Pada gambar 3.3 menjelaskan proses sistem yang diusulkan, pada sistem 

ini mempunyai entitas yaitu : entitas admin, entitas kasir, entitas pimpinan. 

Masing-masing entitas mempunyai aliran data, baik itu data masuk dan 

data keluar. Entitas admin mempunyai data masukan seperti : barang 

masuk, harga toko, master barang, kategori, data sales, data toko, dan data 

user. Entitas admin mempunyai data keluaran seperti : data toko, data 

sales, data data user, kategori, harga toko dan barang keluar. Entitas kasir 

hanya  mempunyai 1 data yaitu melakukan transaksi penjualan. 

entitaskasir mempunyai data keluaran seperti : laporan transaksi. Entitas 

Pimpinan tidak mempunyai data masukankarena entitasnya hanya melihat. 

Entitas Pimpinan mempunyai data keluaran seperti : laporan barang 

masuk, laporan barang keluar, laporan stok, laporan toko, laporan sales, 

laporan transaksi laporan penjualan, dan laporan keuangan.   
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Gambar 3.4 Diagram konteks 
 

2. DFD level 1 pada pada sistem informasi distribusi produk paint 

otomotif 

Pada gambar 3.4 terdapat 8 aliran data di antara nya yaitu barang, barang 

masuk, barang keluar, harga toko, kategori, keranjang, sales, toko dan user. 

Proses-proses yang terdapat pada sistem baru yaitu mengelola data user, 

mengelola data toko, mengelola data sales, mengelola data keranjang, 

mengelola data kategori, mengelola dataharga toko, mengelola data barang, 

mengelola data barang masuk, memgelola data barang keluar dan laporan. 

DFD sistem baru diatas, proses-proses yang terdapat pada sistem perencanaan 
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dan pengendalian persediaan ini telah memiliki pengelolaan data yang 

disimpan ke tabel database, sehingga data-data yang dikelola saling 

berinteraksi dan dapat menghasilkan informasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Data Flow Diagram level 1 
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3.4.2 Perancangan Sistem dengan Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD menjelaskan objek data, atribut, keterhubungan, dan berbagai jenis 

indikator pada sistem yang dibangun dan siapa saja yang berinteraksi dengan 

sistem. Berikut adalah ERD diagram dari sistem informasi distribusi produk paint 

otomotif. 

Pada gambar 3.5 dapat dilihat terdapat sembilan entitas atau entity yaitu 

user, barang, barang masuk,barang keluar, toko, sales,harga toko, kategori dan 

keranjang. Masing-masing entitas saling berelasi seperti : entitas user inputbarang, 

barang masuk, barang keluar, toko, keranjang, harga toko, kategori dan 

sales.entitas barang memiliki  entitas yaitu barang masuk dan keluar. Entitas toko 

memiliki entitas yaitu keranjang, sales, harga toko dan kategori. Entitas  barang 

mempunyai 8 atribut yaitu id_barang, id_kategori, kode_barang, nama, 

harga_lama, harga_baru, stok_baru, dan stok. Entitas user mempunyai empat 

atribut yaitu id_user, usenamer, password, dan role( admin, kasir dan pimpinan). 

Entitas toko mempunyai lima atribut yaitu id_toko, kode_toko, nama, hp, tanggal, 

dan alamat. Entitas keranjang mempunyai empat belas atribut yaitu id_keranjang, 

kode_transaksi, id_barang, id_toko, id_user, id,_sales, jumlah, stok_baru, 

harga_beli, harga_baru, harga_lama, diskon, total_harga, dan tanggal.  

Entitas sales mempunyai 7 atribut yaitu id_sales, kode_sales, nama, jk, 

tgl_lhr, hp dan alamat. Entitas kategorimempunyai 5 atribut yaitu id_harga_toko, 

id_toko, id_barang, harga_jual, dan diskon. Entitas  barang masuk mempunyai 8 

atribut yaitu id_barang_masuk, kode_transaksi, id_barang, id_user, jml, 

harga_baru, tot_harga, dan tgl. Entintas barang keluar mempunyai 11 atribut yaitu 

id_barang_keluar, kode_transaksi, id_barang, id_toko, id_user, id_sales, jml, 

harga_beli, diskon, tot_harga, dan tgl. 
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Gambar 3.6 Entity Relationship Diagram (ERD) 
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3.4.3 Perancangan Struktur Database 

Database terdiri dari beberapa tabel yang digunakan untuk menyimpan 

record-record pada Sistem informasi distribusi produk paint otomotif. 

Beberapa tabel pada database tersebut yaitu :  

1. Tabel Barang  

Tabel barang digunakan untuk menyimpan data barang yang berisi 

id_barang, id_kategori, kode_barang, nama, harga_lama, harga, baru, 

stok_baru, dan stok. 

Nama Tabel : barang 

Primary Key : id_barang 

Foreign Key : id_barang ,id_kategori 

 

Tabel 3.4 Tabel barang 

 

No. Field Type Size  Keterangan 

1. Id__barang Bigint 20 Id barang (AI) 

2. Id_kategori Bignt 20 Id kategori 

3. Kode_barang Varchar 50 Kode barang 

4. Nama Varchar 50 Nama 

5 Harga_lama Double - Harga_lama 

6 Harga_baru Double - Harga_baru 

7 Stok_baru Int  11 Stok_baru 

8 Stok  Int  11 Stok 

 

2. Tabel Barang Keluar 

Tabel barang digunakan untuk menyimpan data barang yang berisi 

id_barang_keluar, kode_transaksi, id_barang, id_toko, id_user, id_sales, jml, 

harga_beli, diskon, tot_harga, dan tgl. 

Nama Tabel : Barang Keluar 

Primary Key : id_barang_keluar 

Foreign Key :id_barang, id_toko, id_user, id_sales 
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Tabel 3.5 Tabel Barang Keluar 

 

No. Field Type Size  Keterangan 

1. Id__barang_keluar Bigint 20 Id barang keluar(AI) 

2. Kode_transaksi Varchar  50 Kode transaksi 

3. Id_barang Bignt 20 Id barang 

4. Id_toko Bignt  20 Id toko 

5 Id_user Bignt  20 Id user 

6 Id_sales Bignt 20 Id sales 

7 Jml  Int  11 Jumlah 

8 Harga_beli Double   - Harga beli 

9 Diskon  Double - Diskon 

10 Tot_harga Double - Total harga 

11 Tgl  Datetime  - Tanggal  

 

3. Tabel Barang Masuk  

Tabel barang masuk digunakan untuk menyimpan data barang masuk 

yang berisi id_barang_masuk, kode_transaksi, id_barang, id_user, jml, 

harga_baru, tot_harga, dan tgl. 

Nama Tabel : barang masuk 

Primary Key : id_barang_masuk 

Foreign Key :id_barang, id_user 

 

 

Tabel 3.6 Tabel Barang Masuk 

 

No. Field Type Size  Keterangan 

1. Id_barang_masuk Bigint 20 Id barang masuk(AI) 

2. Kode_transaksi Varchar  50 Kode transaksi 

3. Id_barang Bignt 20 Id barang 

4. Id_user Bignt  20 Id user 

5 Jml Int   11 Jumlah  

6 Harga_baru Double - Harga baru 

7 Total Double - Total harga 

8 Harga_beli Double   - Harga beli 

9 Diskon  Double - Diskon 

10 Tot_harga Double - Total harga 

11 Tgl  Datetime  - Tanggal  



54 
 

 
 

4. Tabel Harga Toko  

Tabel harga toko digunakan untuk menyimpan data harga toko yang 

berisi id_harga_toko, id_toko, id_barang, harga_jual, dan diskon. 

Nama Tabel : harga toko 

Primary Key : id_harga_toko 

Foreign Key :id_toko, id_barang 

 

Tabel 3.7 Tabel Harga Toko 

 

No. Field Type Size  Keterangan 

1. Id_harga_toko Bigint 20 Id harga toko(AI) 

2. Id_toko Bignt  20 Id toko 

3. Id_barang Bignt 20 Id barang 

4. Harga_jual Double  - Harga jual 

5 Diskon  Float   - Diskon 

 

5. Tabel Kategori 

Tabel harga kategori digunakan untuk menyimpan data kategori yang 

berisi id_harga_toko, id_toko, id_barang, harga_jual, dan diskon. 

Nama Tabel : Kategori 

Primary Key : id_harga_toko 

Foreign Key :id_toko, id_barang 

Tabel 3.8 Tabel Kategori 

 

No. Field Type Size  Keterangan 

1. Id_harga_toko Bigint 20 Id harga toko(AI) 

2. Id_toko Bignt  20 Id toko 

3. Id_barang Bignt 20 Id barang 

4. Harga_jual Double  - Harga jual 

5 Diskon  Float   - Diskon 

 

6. Tabel Keranjang 

Tabel keranjangdigunakan untuk menyimpan data keranjang yang berisi 

id_keranjang, kode_transaksi, id_barang, id_toko, id_user, id_sales, jml, 

stok_baru, harga_beli, harga_baru, harga_lama, diskon, tot_harga, dan tgl 
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Nama Tabel : Keranjang 

Primary Key : id_keranjang 

Foreign Key :id_barang, id_toko, id_user, id_sales 

Tabel 3.9 Keranjang  

No. Field Type Size  Keterangan 

1. Id_keranjang Bigint 20 Id keranjang (AI) 

2. Kode_transaksi Bignt  20 Id toko 

3. Id_barang Bignt 20 Id barang 

4. Id_toko Bignt  20 Harga jual 

5 Id_user  Bignt   20 Diskon 

6 Id_sales Bignt 20 Id sales 

7 Jml Int 11 Jumlah  

8 Stok_baru Int 11 Stok baru 

9 Harga_beli Double - Harga beli 

10 Harga_baru Double - Harga baru 

11 Harga_lama Double - Harga lama 

12 Diskon  Double - Diskon  

13 Tot_harga Double  - Total harga 

14 Tgl Datetime  - Tanggal  

 

7. Tabel Sales 

Tabel sales digunakan untuk menyimpan data sales yang berisi id_sales, 

kode_sales, nama, jk, tgl_lhr, hp, dan alamat. 

Nama Tabel : sales 

Primary Key : id_sales 

Foreign Key :  - 

Tabel 3.10 Tabel Sales 

 

No. Field Type Size  Keterangan 

1. Id_sales Bigint 20 Id sales (AI) 

2. Kode_sales Varchar  20 Kode sales  

3. Nama Varchar 50 Nama  

4. Jk  Char  9 Jenis Kelamin 

5 Tgl_lhr  date   - Tanggal lahir 

6 Hp Int  11 Handphone 

7 Alamat  Text - Alamat  
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8. Tabel Toko 

Tabel tokodigunakan untuk menyimpan data toko yang berisi id_toko, 

kode_toko, nama, hp, tgl, dan alamat. 

Nama Tabel : toko 

Primary Key : id_toko 

Foreign Key : - 

Tabel 3.11 Toko 

No. Field Type Size  Keterangan 

1. Id_toko Bigint 20 Id sales (AI) 

2. Kode_toko Varchar  10 Kode toko 

3. Nama Varchar 50 Nama  

4. Hp  Varchar  20 Handphone 

5 Tgl  date   - Tanggal  

6 Alamat  Text - Alamat 

 

9. Tabel User 

Tabel userdigunakan untuk menyimpan data user yang berisi id_user, 

username, password, dan role. 

Nama Tabel : user 

Primary Key : id_user 

Foreign Key :  - 

Tabel 3.12 User 

No. Field Type Size  Keterangan 

1. Id_user Bigint 20 Id user (AI) 

2. Username  Varchar  100 Username  

3. Password  Varchar 100 Password  

4. Role  Enum  - 

(admin, kasir dan 

pimpinan) 

 

10. Tabel Safety Stok 

  Tabel safety stok digunakan untuk menyimpan data safety stok yang 

berisi id_user, januari, februari, maret, april, mei, juni, juli, agustus, september, 

oktober, november dan desember. 
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Nama Tabel : safety stok 

Primary Key : id_ safety stok 

Foreign Key :  - 

No. Field Type Size  Keterangan 

1. Id_safety_stok Int 11 Id  Safety Stok (AI) 

2. Januari Varchar  50 Januari  

3. Februari  Varchar 50 Februari 

4. Maret  Varchar 50 Maret 

5. April Varchar 50 April 

6. Mei Varchar 50 Mei 

7. Juli Varchar 50 Juli 

8. Agustus Varchar 50 Agustus 

9. September Varchar 50 September 

10. Oktober Varchar 50 Oktober 

11. November Varchar 50 November 

12 Desember Varchar 50 Desember 

 

 

3.4.4 Perancangan Antarmuka (Interface) 

1. Perancangan Interface Admin 

Perancangan interface admin terdiri dari beberapa interface, berikut 

adalah perancangan yang terdapat pada admin : 

Perancangan interface admin terdiri dari beberapa interface, berikut 

adalah perancangan yang terdapat pada admin : 

a. Perancangan Interface Login 

Perancangan interface login memiliki form yang dapat digunakan admin 

untuk input username, password dam pilih level. Seperti yang ditampilkan 

pada Gambar 3.7 sebagai berikut : 
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Gambar 3.7 Perancangan interface Login 

 

b. Perancangan Interface Beranda 

 Perancangan interfaceberanda menampilkan halaman utama dengan hak 

akses admin yang memiliki menu-menu sebagai berikut : beranda, barang 

masuk, harga toko, master barang, kategori, data sales, data toko, dan data user. 

Seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.8 sebagai berikut: 

 

Gambar 3.8 Perancangan interface beranda 
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c. Perancangan Manage Barang Masuk kategori pencarian nama 

barang 

Perancangan manage barang masuk kategori nama barang menampilkan 

tabel barang masuk  yang berisino, kode, nama, harga beli, jml dan 

actiondengan hak akses admin. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.9 

sebagai berikut : 

 

  Gambar 3.9 Perancangan interface barang masuk 

 

d. Perancangan Manage Barang Masuk Berdasarkan pencarian dari 

kode barang 

Perancangan Manage barang masuk berdasarkan pencarian dari kode 

barang menampilkan tabel barang masuk yang no, kode, nama, harga beli, jml 

dan action dengan hak akses admin. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 

3.10 sebagai berikut : 
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Gambar 3.10 Perancangan interface barang masuk 

 

e. Perancangan Manage Barang Masuk Berdasarkan pencarian dari 

kategori barang 

Perancangan interface manage barang berdasarkan pencarian dari  kategori 

barang menampilkan tabel barang masuk yang berisi no, kode, nama, harga 

beli, jumlah dan action dengan hak akses admin. Seperti yang ditampilkan 

pada Gambar 3.11 sebagai berikut : 

 
Gambar 3.11 Perancangan interface manage barang masuk  
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f. Perancangan Add Harga Toko 

Perancangan interface add harga toko menampilkan form yang digunakan 

untuk menginputkan data harga tokooleh admin. Seperti yang ditampilkan pada 

Gambar 3.12 sebagai berikut : 

 

Gambar 3.12 Perancangan interface Add Harga Toko 

g. Perancangan Manage Harga Toko Berdasarkan Pencarian Nama Toko 

Perancangan interface harga toko berdasarkan pencarian nama toko dari 

menampilkan tabel yang berisi no, kode toko, nama toko, kode barang, nama 

barang, harga beli, harga jual, dan action dengan hak akses admin. Seperti yang 

ditampilkan pada Gambar 3.13 sebagai berikut : 
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Gambar 3.13 Perancangan interface Manage Harga Toko  

 

h. Perancangan Manage Harga Toko Berdasarkan Pencarian Kode Toko 

Perancangan interface harga toko berdasarkan pencarian kode toko 

menampilkan tabel yang berisi no, kode toko, nama toko, kode barang, nama 

barang, harga beli, harga jual, dan action dengan hak akses admin. Seperti yang 

ditampilkan pada Gambar 3.14 sebagai berikut : 

 

Gambar 3.14 Perancangan interface Manage harga toko 

i. Perancangan Manage Harga Toko Berdasarkan Pencarian nama 

barang 

Perancangan interface harga toko berdasarkan pencarian nama barang dari 

menampilkan tabel yang berisi no, kode toko, nama toko, kode barang, nama 
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barang, harga beli, harga jual, dan action dengan hak akses admin. Seperti yang 

ditampilkan pada Gambar 3.15 sebagai berikut : 

 

Gambar 3.15 Perancangan interface Manage harga toko 

j. Perancangan Manage Harga Toko Berdasarkan Pencarian kode 

barang 

Perancangan interface harga toko berdasarkan pencarian kode barang dari no, 

kode toko, nama toko, kode barang, nama barang, harga beli, harga jual, diskon 

dan action dengan hak akses admin. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 

3.16 sebagai berikut : 

 

Gambar 3.16 Perancangan interface Manage harga toko 
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k. Perancangan Add Master Barang  

Perancangan interface add master barang menampilkan form yang 

digunakan untuk menginputkan data add masteroleh admin. Seperti yang 

ditampilkan pada Gambar 3.17 sebagai berikut : 

 

Gambar 3.17 Perancangan interface Add Master Barang 

l. Perancangan Manage Master Barang Berdasarkan Pencarian Nama 

Perancangan interface Master Barangberdasarkan pencariannama dari no, 

kategori, kode, nama, nama barang, harga baru, harga lama, stok baru, total 

stok dan action dengan hak akses admin. Seperti yang ditampilkan pada 

Gambar 3.18 sebagai berikut : 

 

Gambar 3.18 Perancangan interface Manage Master Barang 
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m. Perancangan Manage Master Barang Berdasarkan Pencarian Kode       

 Barang 

Perancangan interface Master Barang berdasarkan pencarian kode barang dari 

no, kategori, kode, nama, nama barang, harga baru, harga lama, stok baru, total 

stok dan action dengan hak akses admin. Seperti yang ditampilkan pada 

Gambar 3.19 sebagai berikut : 

 

Gambar 3.19 Perancangan interface Manage Master Barang 

n. Perancangan Manage Master Barang Berdasarkan Pencarian    

Kategori 

Perancangan interface Master Barang berdasarkan pencarian kode barang dari 

no, kategori, kode, nama, nama barang, harga baru, harga lama, stok baru, total 

stok dan action dengan hak akses admin. Seperti yang ditampilkan pada 

gambar 3.20 sebagai berikut : 
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Gambar 3.20 Perancangan interface Manage Master Barang 

o. Perancangan Interface Add Kategori 

Perancangan interface Add kategori dari no, kategori, kode, harga baru, harga 

lama, stok baru, total stok dan action dengan hak akses admin. Seperti yang 

ditampilkan pada Gambar 3.21 sebagai berikut : 

 

Gambar 3.21 Perancangan interface Add Kategori 

p. Perancangan Interface Manage Kategori 

Perancangan interface manage kategori no, kategori, kode, dan action dengan 

hak akses admin. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.22 sebagai berikut : 
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Gambar 3.22 Perancangan interface Kategori  

 

q. Perancangan Interface Add Sales 

Perancangan interface add sales menampilkan form yang digunakan untuk 

menginputkan data sales oleh admin. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 

3.23 sebagai berikut : 

 

Gambar 3.23 Perancangan interface add data sales 

 

r. Perancangan Interface Manage data sales berdasarkan kategori nama 

Perancangan interface manage data sales berdasarkan kategori nama pencarian 

dari no, kategori, nama, JK, TGL LHR, HP Alamatdan action dengan hak 

akses admin. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.24 sebagai berikut : 
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Gambar 3.24 Perancangan interface Manage data sales 

 

s. Perancangan Interface Manage data sales berdasarkan kategori kode 

sales 

Perancangan interface manage data sales berdasarkan kategori pencarian kode 

sales yang berisi dari no, kategori, nama, JK, TGL LHR, HP Alamat dan action 

dengan hak akses admin. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.25 sebagai 

berikut : 

 

Gambar 3.25 Perancangan interface Manage data sales  

 

t. Perancangan Interface Add Data Toko 

Perancangan interface Add data toko menampilkan form yang digunakan untuk 

menginputkan data add data tokooleh admin. Seperti yang ditampilkan pada 

Gambar 3.26 sebagai berikut : 
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Gambar 3.26 Perancangan interface add data toko 

 

u. Perancangan Interface Manage data toko berdasarkan pencarian nama 

toko  

Perancangan interface manage data toko berdasarkan pencarian nama toko 

menampilkan tabel yang berisi no, kode, nama, hp, tgl daftar, alamat dan 

action dengan hak akses admin. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.27 

sebagai berikut : 

 

Gambar 3.27 Perancangan interface data toko 

 

v. Perancangan Manage data toko berdasarkan kategori pencarian kode 

toko 

Perancangan interface manage data toko berdasarkan kategori pencarian dari 

kode toko yang berisi no, kode, nama, hp, tgl daftar, alamat dan action dengan 

hak akses admin. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.28 sebagai berikut : 
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Gambar 3.28 Perancangan interface manage data toko 

 

w. Perancangan Manage Add Data user level admin  

Perancangan interface add manage user admin menampilkan form yang 

digunakan untuk menginputkan data add manage user oleh admin.. Seperti 

yang ditampilkan pada Gambar 3.29 sebagai berikut : 

 

Gambar 3.29 Perancangan interface manage add user 

 

x. Perancangan Manage Add Data user level kasir 

Perancangan interface add manage user kasir menampilkan form yang 

digunakan untuk menginputkan data add manage user oleh admin.. Seperti 

yang ditampilkan pada Gambar 3.30 sebagai berikut : 
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Gambar 3.30 Perancangan interface manage add user 

 

y. Perancangan Manage Add Data user level pimpinan 

Perancangan interface add manage user pimpinan menampilkan form yang 

digunakan untuk menginputkan data add manage user oleh admin.. Seperti 

yang ditampilkan pada Gambar 3.31 sebagai berikut : 

 

Gambar 3.31 Perancangan interface manage add user 

 

z. Perancangan Manage Add Safety Stok 

Perancangan interface add Safety Stok menampilkan form yang digunakan 

untuk menginputkan data add Safety Stok oleh admin. Seperti yang ditampilkan 

pada Gambar 3.32 sebagai berikut : 
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Gambar 3.32 Perancangan interface  add safety stok 

 

2. Perancangan Interface Kasir 

Perancangan interface kasir terdiri dari beberapa interface, berikut adalah 

perancangan yang terdapat pada kasir : 

a. Perancangan Interface Login 

Interface login memiliki form yang dapat digunakan marketing untuk 

inputu sername dan password. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.33 

sebagai berikut : 

 
 

Gambar 3.33 Perancangan interface Login 

 

b. Perancangan Interface Beranda 

Perancangan interface beranda menampilkan halaman utama dengan hak 

akses kasir yang memiliki menu-menu sebagai berikut : beranda dan transaksi. 

Seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.34 sebagai berikut : 
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Gambar 3.34 Perancangan interface Beranda 

 

c. Perancangan Interface  Add Transaksi berdasarkan pencarian nama 

barang 

Perancangan interface addt ransaksi menampilkan tabel transaksi yang 

berisi no,toko, harga, stok, jumlah dan action (pembelian) dengan hak akses 

kasir. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.35 sebagai berikut : 

 

Gambar 3.35 Perancangan interface add transaksi 

 

d. Perancangan Interface Add transaksi berdasarkan kode barang 

Perancangan interface transaksi menampilkan tabel transaksi yang berisi 

no,toko, harga, stok, jumlahdan action (pembelian) dengan hak akses kasir. 

Seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.36 sebagai berikut : 
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Gambar 3.36 Perancangan interface add transaksi 

 

3. Perancangan Interface Pimpinan 

Perancangan interface pimpinan terdiri dari beberapa interface, berikut 

adalah perancangan yang terdapat pada pimpinan: 

a. Perancangan Interface Login 

Perancangan interface login memiliki form yang dapat digunakan kepala 

cabang untuk inputus ername,dan password. Seperti yang ditampilkan pada 

Gambar 3.37 sebagai berikut : 

 

Gambar 3.37 Perancangan interface Login  
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b. Perancangan Interface Beranda 

Perancangan interface beranda pada pimpinan menampilkan visi misi cv 

catur pandawa palembang. Seperti yang ditampilkan pada gambar 3.38 sebagai 

berikut : 

 

Gambar 3.38 Perancangan interface Beranda 

c. Perancangan Interface laporan barang keluar kategori Pencarian dari 

kode transaksi 

Perancangan interface laporan barang keluar kategori pencarian dari kode 

transaksi menampilkan tabellaporan barang masukyang berisi no, kode 

transaksi, barang, harga, qty, diskon, total harga dan tanggal  dengan hak akses 

pimpinan. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.39 sebagai berikut : 
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Gambar 3.39 Perancangan interface laporan barang keluar  

d. Perancangan Interface laporan barang keluar Kategori Pencarian 

dari tanggal 

Perancangan interface laporan barang keluar kategori pencarian dari kode 

transaksi menampilkan tabellaporan barang keluar yang berisi no, kode 

transaksi, barang, harga, qty, diskon, total harga dan tanggaldengan hak akses 

pimpinan. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.40 sebagai berikut : 

 

Gambar 3.40 Perancangan interface laporan barang keluar 
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e. Perancangan Interface laporan barang keluar Kategori Pencarian 

dari periode tanggal 

Perancangan interface laporan barang masuk kategori pencarian dari 

periode tanggal menampilkan tabellaporan barang masukyang berisi no, kode 

transaksi, barang, harga, qty, diskon, total harga dan tanggaldengan hak akses 

pimpinan. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.41 sebagai berikut : 

 

Gambar 3.41 Perancangan interface laporan barang keluar 

f. Perancangan Interface laporan barang masuk Kategori Pencarian 

dari kode transaksi 

Perancangan interface laporan barang masuk kategori pencarian dari kode 

transaksi menampilkan tabel laporan barang masuk yang berisi no, user, kode 

transaksi, barang, harga, qty,  total harga dan tanggal dengan hak akses 

pimpinan. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.42 sebagai berikut : 
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Gambar 3.42 Perancangan interface laporan barang masuk 

g. Perancangan Interface laporan barang masuk Kategori Pencarian 

dari tanggal  

Perancangan interface laporan barang masuk kategori pencarian dari 

periode tanggal menampilkan tabel laporan barang masuk yang berisi no, user, 

kode transaksi, kode barang, barang, harga, qty,  total harga dan tanggal dengan 

hak akses pimpinan. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.43 sebagai 

berikut : 

 

Gambar 3.43 Perancangan interface laporan barang masuk 
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h. Perancangan Interface laporan barang masuk Kategori Pencarian dari 

periode tanggal  

Perancangan interface laporan barang masuk kategori pencarian dari 

periode tanggal menampilkan tabel laporan barang masukyang berisi no, user, 

kode transaksi, kode barang, barang, harga, qty,  total harga dan tanggal masuk  

dengan hak akses pimpinan. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.44 

sebagai berikut : 

 

Gambar 3.44 Perancangan interface laporan barang masuk 

i. Perancangan Interface laporan harga toko Kategori Pencarian dari 

nama toko 

Perancangan interface laporan harga toko kategori pencarian dari 

tokomenampilkan tabel laporan harga toko yang berisi no, kode toko, nama 

toko, kode barang, nama barang, harga beli, harga jual dan diskon dengan hak 

akses pimpinan. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.45 sebagai berikut : 
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Gambar 3.45 Perancangan interface laporan harga toko 

j. Perancangan Interface laporan harga toko Kategori Pencarian dari 

kode toko 

Perancangan interface laporan harga toko kategori pencarian dari kode 

toko menampilkan tabel laporan harga toko yang berisino, kode toko, nama 

toko, kode barang, nama barang, harga beli, harga jual dan diskondengan hak 

akses pimpinan. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.46 sebagai berikut : 

 

Gambar 3.46 Perancangan interface laporan harga toko 
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k. Perancangan Interface laporan harga tokoKategori Pencarian dari 

nama barang 

Perancangan interface laporan harga toko kategori pencarian dari nama 

barang menampilkan tabel laporan harga toko yang berisi no, kode toko, nama 

toko, kode barang, nama barang, harga beli, harga jual dan diskondengan hak 

akses pimpinan. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.47 sebagai berikut : 

 

Gambar 3.47 Perancangan interface laporan harga toko 
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l. Perancangan Interface laporan harga toko Kategori Pencarian dari kode 

barang 

Perancangan interface laporan harga toko kategori pencarian dari kode barang 

menampilkan tabel laporan harga toko yang berisi no, kode toko, nama toko, kode 

barang, nama barang, harga beli, harga jual dan diskondengan hak akses 

pimpinan. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.48 sebagai berikut : 

 

Gambar 3.48 Perancangan interface laporan harga toko 

m. Perancangan Interface laporan barang kategori pencarian dari nama 

barang 

Perancangan interface laporan barang kategori pencarian dari nama barang 

menampilkan tabellaporan barang yang berisi no, kategori, kode,  nama, stok, dan 

harga  hak akses pimpinan. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.49 sebagai 

berikut : 
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Gambar 3.49 Perancangan interface laporan barang 

n. Perancangan Interface laporan barang kategori pencarian dari kode 

barang 

Perancangan interface laporan barang kategori pencarian dari kode barang 

menampilkan tabel laporan barangyang berisino, kategori, kode,  nama, stok, dan 

harga  hak akses pimpinan. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.50 sebagai 

berikut : 

 

Gambar 3.50 Perancangan interface laporan barang 
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o. Perancangan Interface laporan barang kategori pencarian dari kategori 

Perancangan interface laporan barang berdasarkankategori pencarian dari 

kategori menampilkan tabel laporan barang yang berisi no, kategori, kode,  nama, 

stok, dan harga  hak akses pimpinan. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.51 

sebagai berikut : 

 

Gambar 3.51 Perancangan interface laporan barang 

p. Perancangan Interface laporan toko berdasarkan kategori pencarian 

dari nama 

Perancangan interface laporan toko berdasarkan kategori pencarian dari nama 

menampilkan tabellaporan toko yang berisi no, kode, nama, hp, tgl daftar dan 

alamat hak akses pimpinan. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.52 sebagai 

berikut : 

 

Gambar 3.52 Perancangan interface laporan toko 
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q. Perancangan Interface laporan data toko berdasarkan kategori 

pencarian dari kode toko 

Perancangan interfacel aporan toko berdasarkan kategori pencarian dari kode 

toko menampilkan tabel laporan toko yang berisi no, kode,  hp, tgl daftar dan 

alamat hak akses pimpinan. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.53 sebagai 

berikut : 

 

Gambar 3.53 Perancangan interface laporan data toko 

r. Perancangan Interface laporan data toko berdasarkan kategori 

pencarian dari tanggal daftar 

Perancangan interface laporan data toko berdasarkan kategori pencarian dari 

tanggal daftar menampilkan tabel laporan toko yang berisi no, kode, nama, hp, tgl 

daftar dan alamat  hak akses pimpinan. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 

3.54 sebagai berikut : 

 

Gambar 3.54 Perancangan interface laporan data toko 



86 
 

 
 

s. Perancangan Interface laporan data  sales berdasarkan kategori 

pencarian dari nama sales  

Perancangan interface laporan data sales berdasarkan kategori pencarian dari 

nama sales menampilkan tabellaporan toko yang berisino, kode,  nama, gender, tgl 

lahir, dan hp dengan hak akses pimpinan. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 

3.55 sebagai berikut : 

 

Gambar 3.55 Perancangan interface laporan data sales 

t. Perancangan Interface laporan data sales berdasarkan kategori 

pencarian dari kode sales  

Perancangan interface laporan data sales berdasarkan kategori pencarian dari 

kode sales menampilkan tabel laporan data sales yang berisi no, kode, nama, 

gender, tgl lhr, dan hp dengan hak akses pimpinan. Seperti yang ditampilkan pada 

Gambar 3.56 sebagai berikut : 

 

Gambar 3.56 Perancangan interface laporan sales 
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u. Perancangan Interface laporan data sales berdasarkan kategori 

pencarian dari tanggal lahir 

Perancangan interface laporan data sales berdasarkan kategori pencarian dari 

tanggal lahir menampilkan tabellaporan data sales yang berisi no, kode, nama, 

gender, tgl lhr, dan hp dengan hak akses pimpinan. Seperti yang ditampilkan pada 

Gambar 3.57 sebagai berikut : 

 

Gambar 3.57 Perancangan interface laporan data sales 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 

 

4.1 Implemmentasi 

  Setelah dilakukan perancangan sistem informasi distribusi produk paint 

otomotif menggunakan metode DRP (Distribution Requirement Palnning) 

berbasis web (studi kasus : CV. Catur Pandawa Maju Bersama Palembang), maka 

tahapan selanjutnya adalah pembuatan source code program dan pengujian sistem. 

Proses implementasi dilakukan dengan mengkodekan hasil sistem yang dilakukan 

sebelumnya untuk melakukan pemrograman digunakan bahasa pemrograman PHP 

dan sebagai data digunakan MySQL. 

4.1.1 Implementasi Database  

  Database sistem informasi distribusi produk paint otomotif menggunakan 

metode DRP (Distribution Requirement Palnning) berbasis web (studi kasus : CV. 

Catur Pandawa Maju Bersama Palembang), maka terdapat 9 tabel yang berisi : 

tabel barang, tabel barang_keluar, tabel barang_masuk, tabel harga_toko, tabel 

kategori, tabel keranjang, tabel toko, tabel sales, dan tabel user. Dapat dilihat pada 

Gambar 4.1 :  

 
Gambar 4.1 Layout database Sistem Informasi Distribusi 
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1. Tabel Barang 

Tabel barang berisi field-field yang dapat dilihat pada Gambar 4.2 dibawah 

ini : 

 

Gambar 4.2 Layout tabel barang 

2. Tabel Barang keluar  

Tabel barang keluar berisi field-field yang dapat dilihat pada Gambar 4.3 

dibawah ini : 

 

         Gambar 4.3 Layout tabel barang keluar 
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3. Tabel Barang Masuk 

Tabel barang masuk berisi field-field yang dapat dilihat pada Gambar 4.4 

dibawah ini : 

 

Gambar 4.4 Layout tabel barang masuk  

4. Tabel Harga Toko 

Tabel harga toko berisi field-field yang  dapat dilihat pada Gambar 4.5 

dibawah ini : 

 

Gambar 4.5 Layout tabel harga toko 
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5. Tabel Kategori 

Tabel kategori berisi field-field yang dapat dilihat pada Gambar 4.6 dibawah 

ini : 

 

Gambar 4.6 Tabel kategori 

6. Tabel Keranjang 

Tabel keranjang berisi field-field yang dapat dilihat pada Gambar 4.7 

dibawah ini : 

 

Gambar 4.7 Layout tabel keranjang 
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7. Tabel Safety Stok  

           Tabel sales berisi field-field yang dapat dilihat pada Gambar 4.8 dibawah 

ini: 

 

Gambar 4.8 Layout tabel safety stok 

8. Tabel Sales 

Tabel sales berisi field-field yang dapat dilihat pada Gambar 4.9 dibawah 

ini: 

 

Gambar 4.9 Layout tabel sales 
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9. Tabel Toko 

Tabel toko berisi field-field yang dapat dilihat pada Gambar 4.10 dibawah 

ini : 

 

Gambar 4.10 Layout tabel toko 

10. Tabel User 

Tabel user berisi field-field yang dapat dilihat pada Gambar 4.11 dibawah 

ini : 

 

Gambar 4.11 Layout tabel user 

 



94 
 

 
 

4.1.2 Implementasi Interface 

1. Implementasi Interface Admin 

a. Interface Login 

Interface login memiliki form yang dapat digunakan admin untuk input 

username, dan password. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 4.12 sebagai 

berikut : 

 

Gambar 4.12 Interface Login 

Pada tampilan login admin harus melakukan pengisian username dan 

password user  dapat dilihat pada Gambar 4.12 harus dimasukan dengan benar 

dan setelah tombol login di klik maka user akan masuk ke dalam sistem portal 

berita dan halaman akan berpindah ke halaman beranda yang akan menjadi 

halaman awal saat user berhasil login ke dalam sistem. 

b. Interface Beranda 

Interface beranda menampilkan halaman utama dengan hak akses admin 

yang memiliki menu-menu sebagai berikut : beranda, barang masuk, harga toko, 

master barang, kategori, data sales, data toko, data user. Seperti yang ditampilkan 

pada Gambar 4.13 sebagai berikut : 
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Gambar 4.13 Interface Beranda 

Tampilan Interface beranda admin dapat dilihat pada Gambar 4.13 terdapat 

beberapa menu yaitu beranda, barang masuk, harga toko, master barang, kategori, 

data sales, data toko, data user. didalam beranda berisi  visi dan misi perusahaan. 

c. Interface Barang Masuk kategori pencarian nama barang  

Interface barang masuk kategori pencarian nama barang menampilkan tabel 

barang masuk yang berisi no, kode, nama, harga beli, jumlah, dan action  dengan 

hak akses admin. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 4.14sebagai berikut : 
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 Gambar 4.14 Interface barang masuk  

Tampilan Interface menu data barang masuk dapat dilihat pada Gambar 

4.14 di dalam menu barang masuk terdapat data barang masuk berdasarkan 

kategori pencarian dari nama barang yang harus diinput oleh admin seperti harga 

beli, jumlah dan input dimana data itu akan masuk ke dalam database sehingga 

pengguna yang lain bisa login kedalam sistem. 

d. Interface Barang Masuk Berdasarkan Pencarian dari kode barang 

Interface barang masuk berdasarkan pencarian dari kode barang tabel 

barang masuk yang berisi no, kode, nama, harga beli, jumlah dan action dengan 

hak akses admin. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 4.15 sebagai berikut : 
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 Gambar 4.15 Interface barang masuk 

Tampilan Interface menu data barang masuk dapat dilihat pada Gambar 

4.15 di dalam menu barang masuk terdapat data barang masuk berdasarkan 

kategori pencarian dari kode barang yang harus diinput oleh admin seperti harga 

beli, jumlah dan input dimana data itu akan masuk ke dalam database sehingga 

pengguna yang lain bisa login kedalam sistem. 

e. Interface Barang Masuk Berdasarkan Pencarian dari Kategori Barang 

Interface barang masuk berdasarkan pencarian dari kategori barang  

menampilkan tabel barang masuk yang berisi no, kode, nama, harga beli, jumlah 

dan action dengan hak akses admin. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 4.16 

sebagai berikut : 
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 Gambar 4.16 Interface barang masuk 

Tampilan Interface menu data barang masuk dapat dilihat pada Gambar 

4.16 di dalam menu barang masuk terdapat data barang masuk berdasarkan 

kategori pencarian dari kategori barang yang harus diinput oleh admin seperti 

harga beli, jumlah dan input dimana data itu akan masuk ke dalam database 

sehingga pengguna yang lain bisa login kedalam sistem. 

f. Interface Add Harga Toko 

Interface add harga toko menampilkan form yang digunakan untuk 

menginputkan data  harga toko oleh admin. Seperti yang ditampilkan pada gambar 

4.17 sebagai berikut : 

 

 Gambar 4.17Interface Add toko 
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Tampilan Interface menu data add toko dapat dilihat pada Gambar 4.17 di 

dalam menu add toko terdapat data add toko yang harus diinput oleh admin 

seperti nama toko, nama barang, harga jual dan diskon dimana data itu akan 

masuk ke dalam database sehingga pengguna yang lain bisa login kedalam sistem. 

g. Interface Manage Harga Toko Berdasarkan Pencarian Nama Toko 

Interface add user menampilkan form yang digunakan untuk menginputkan 

data add user oleh admin. Seperti yang ditampilkan pada gambar 4.18 sebagai 

berikut : 

 

 Gambar 4.18 Interface Manage Harga Toko 

Tampilan Interface menu data harga toko berdasarkan kategori pencarian 

nama toko dapat dilihat pada Gambar 4.18 di dalam menu harga toko terdapat 

data harga toko yang harus diinput oleh admin seperti no, koe toko, nama toko, 

kode barang, nama barang, harga beli, harga jual dan action dimana data itu akan 

masuk ke dalam database sehingga pengguna yang lain bisa login kedalam sistem. 

h. Interface Manage Harga Toko Berdasarkan Pencarian Kode Toko  

Interface manage harga toko berdasarkan pencarian kode toko menampilkan 

tabel yang berisi no, kode toko, nama toko, kode barang, nama barang, harga beli, 
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harga jual dan action dengan hak akses admin. Seperti yang ditampilkan pada 

gambar 4.19 sebagai berikut : 

 

Gambar 4.19 Interface Manage Harga Toko 

Tampilan Interface menu data harga toko berdasarkan kategori pencarian 

kode toko dapat dilihat pada Gambar 4.19 di dalam menu harga toko terdapat data 

harga toko yang harus diinput oleh admin seperti no, kode toko, nama toko, kode 

barang, nama barang, harga beli, harga jual dan action dimana data itu akan 

masuk ke dalam database sehingga pengguna yang lain bisa login kedalam sistem. 

i. Interface Manage Harga Toko Berdasarkan Pencarian Nama Barang 

Interface manage harga toko berdasarkan pencarian nama barang 

menampilkan tabel yang berisi  no, kode toko, nama toko, kode barang, nama 

barang, harga beli, harga jual, dan action dengan hak akses oleh admin. Seperti 

yang ditampilkan pada Gambar 4.20sebagai berikut : 
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Gambar 4.20  Interface Harga toko 

Tampilan Interface menu data harga toko berdasarkan kategori pencarian 

nama barang dapat dilihat pada Gambar 4.20 di dalam menu harga toko terdapat 

data harga toko yang harus diinput oleh admin seperti no, kode toko, nama toko, 

kode barang, nama barang, harga beli, harga jual dan action dimana data itu akan 

masuk ke dalam database sehingga pengguna yang lain bisa login kedalam sistem. 

j. Interface Manage Harga Toko Berdasarkan pencarian Kode Barang  

Interface manage harga toko berdasarkan pencarian kode barang 

menampilkan tabel harga toko yang berisi no, kode toko, nama toko, kode barang, 

nama barang, harga beli, harga jual dan action dengan hak akses admin. Seperti 

yang ditampilkan pada Gambar 4.21sebagai berikut : 
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 Gambar 4.21 Interface Manage Harga toko 

Tampilan Interface menu data harga toko berdasarkan kategori pencarian 

kode barang dapat dilihat pada Gambar 4.21 di dalam menu harga toko terdapat 

data harga toko yang harus diinput oleh admin seperti no, koe toko, nama toko, 

kode barang, nama barang, harga beli, harga jual dan action dimana data itu akan 

masuk ke dalam database sehingga pengguna yang lain bisa login kedalam sistem. 

k. Interface Add Master Barang  

Interface add master barang menampilkan form yang digunakan untuk 

menginputkan data master barang oleh admin. Seperti yang ditampilkan pada 

Gambar 4.22 sebagai berikut : 
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Gambar 4.22 Interface Add master barang 

Tampilan Interface menu data add master dapat dilihat pada Gambar 4.22 di 

dalam menu add master terdapat data add toko yang harus diinput oleh admin 

seperti kategori, kode barang, nama barang, harga beli dan stok dimana data itu 

akan masuk ke dalam database sehingga pengguna yang lain bisa login kedalam 

sistem. 

l. Interface Manage Master Barang Berdasarkan Pencarian Nama 

Barang 

Interface manage master barang berdasarkan pencarian nama barang  

menampilkan tabel master barang  yang  berisi no, kategori, kode, nama, harga 
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baru, harga lama, stok baru, total stok dan action dengan hak akses admin. Seperti 

yang ditampilkan pada Gambar 4.23 sebagai berikut : 

 

Gambar 4.23 Interface Manage master barang 

Tampilan Interface menu data master barang berdasarkan kategori pencarian 

nama barang dapat dilihat pada Gambar 4.23 di dalam menu master barang 

terdapat data master barang yang harus diinput oleh admin seperti no, kategori, 

kode, nama, harga baru, harga lama, stok baru, total stok dan action dimana data 

itu akan masuk ke dalam database sehingga pengguna yang lain bisa login 

kedalam sistem. 

m. Interface Manage  Master Barang Berdasarkan Kode Barang 

Interface manage  master barang berdasarkan kode barang menampilkan 

tabel master barang yang berisi no, kategori, kode, nama, harga baru, harga lama, 

stok baru, total stok dan action dengan hak akses admin. Seperti yang ditampilkan 

pada Gambar 4.24 sebagai berikut : 
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Gambar 4.24 Interface Manage Master barang 

Tampilan Interface menu data master barang berdasarkan kategori pencarian 

kode barang dapat dilihat pada Gambar 4.24 di dalam menu master barang 

terdapat data master barang yang harus diinput oleh admin seperti no, kategori, 

kode, nama, harga baru, harga lama, stok baru, total stok dan action dimana data 

itu akan masuk ke dalam database sehingga pengguna yang lain bisa login 

kedalam sistem. 

n. Interface Manage Master Barang Berdasarkan Pencarian Kategori 

Barang 

Interface manage master barang berdasarkan pencarian kategori barang 

menampilkan tabel master barang yang berisi no, kategori, kode, nama, harga 
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baru, harga lama, stok baru, total stok dan action dengan hak akses admin. Seperti 

yang ditampilkan pada Gambar 4.25 sebagai berikut : 

 

Gambar 4.25 Interface Manage Master barang 

Tampilan Interface menu data master barang berdasarkan kategori pencarian 

kategori barang dapat dilihat pada Gambar 4.25 di dalam menu master barang 

terdapat data master barang yang harus diinput oleh admin seperti no, kategori, 

kode, nama, harga baru, harga lama, stok baru, total stok dan action dimana data 

itu akan masuk ke dalam database sehingga pengguna yang lain bisa login 

kedalam sistem. 

o. Interface Add Kategori  

Interface add kategori menampilkan form yang digunakan untuk 

menginputkan data add kategori oleh admin. Seperti yang ditampilkan pada 

Gambar 4.26 sebagai berikut : 
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Gambar 4.26 Interface Add kategori 

Tampilan Interface menu data add kategori dapat dilihat pada Gambar 4.26 

di dalam menu add kategori terdapat data add toko yang harus diinput oleh admin 

seperti kategori dimana data itu akan masuk ke dalam database sehingga 

pengguna yang lain bisa login kedalam sistem. 
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p. Interface Manage Kategori  

Interface manage kategori menampilkan tabel kategori yang berisi no, 

kategori, kode dan action dengan hak akses admin. Seperti yang ditampilkan pada 

Gambar 4.27 sebagai berikut : 

 

Gambar 4.27 Interface Manage kategori 

Tampilan Interface menu data kategori dapat dilihat pada Gambar 4.27 di 

dalam menu kategori terdapat data kategori yang harus diinput oleh admin seperti 

no, kategori dan action dimana data itu akan masuk ke dalam database sehingga 

pengguna yang lain bisa login kedalam sistem. 

q. Interface Add Sales  

Interface add sales menampilkan form yang digunakan untuk menginputkan 

data add sales oleh admin. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 4.28 sebagai 

berikut : 
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Gambar 4.28 Interface Add Sales 

Tampilan Interface menu data add sales dapat dilihat pada Gambar 4.28 di 

dalam menu add sales terdapat data add sales yang harus diinput oleh admin 

seperti kode sales, nama sales, jenis kelamin, tanggal lahir, hp dan alamat dimana 

data itu akan masuk ke dalam database sehingga pengguna yang lain bisa login 

kedalam sistem. 

r. Interface Manage Data Sales Berdasarkan Pencarian Kategori Nama 

Sales 

Interface manage data sales berdasarkan pencarian kategori nama sales 

menampilkan tabel data sales yang berisi no, kode, nama, jenis kelamin, tanggal 
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lahir, no hp, alamat dan action dengan hak akses admin. Seperti yang ditampilkan 

pada Gambar 4.29 sebagai berikut : 

 

Gambar 4.29 Interface Manage data sales 

Tampilan Interface menu data sales berdasarkan kategori pencarian dari 

nama sales dapat dilihat pada Gambar 4.29 di dalam menu data sales terdapat data 

sales yang harus diinput oleh admin seperti no, kode, nama sales, jenis kelamin, 

tanggal lahir, hp, alamat dan action dimana data itu akan masuk ke dalam 

database sehingga pengguna yang lain bisa login kedalam sistem. 

s. Interface Manage Data Sales Berdasarkan Kategori Pencarian dari 

Kode Sales  

Interface manage data sales berdasarkan kategori pencarian dari kode sales  

menampilkan tabel data sales yang no, kode, nama, jenis kelamin, tanggal lahir, 

no hp, alamat dan action dengan hak akses admin. Seperti yang ditampilkan pada 

Gambar 4.30 sebagai berikut : 



111 
 

 
 

 

Gambar 4.30 Interface Manage Data Sales 

Tampilan Interface menu data sales berdasarkan data sales pencarian dari 

kode sales dapat dilihat pada Gambar 4.30 di dalam menu data sales terdapat data 

sales yang harus diinput oleh admin seperti no, kode, nama sales, jenis kelamin, 

tanggal lahir, hp, alamat dan action dimana data itu akan masuk ke dalam 

database sehingga pengguna yang lain bisa login kedalam sistem. 

t. Interface Add Data Toko 

Interface add data toko menampilkan form yang digunakan untuk 

menginputkan data add data toko oleh admin. Seperti yang ditampilkan pada 

Gambar 4.31sebagai berikut : 
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Gambar 4.31 Interface Add data toko 

Tampilan Interface menu data add toko dapat dilihat pada Gambar 4.31 di 

dalam menu add data toko terdapat data add data toko yang harus diinput oleh 

admin seperti kode toko, nama toko, hp dan alamat dimana data itu akan masuk ke 

dalam database sehingga pengguna yang lain bisa login kedalam sistem. 

u. Interface Manage Data Toko Berdasarkan Kategori Pencarian dari 

Nama Toko 

Interface manage data toko berdasarkan  kategori pencarian dari nama toko  

menampilkan tabel data toko yang berisi no, kode, nama, no hp, tanggal daftar, 

alamat dan action dengan hak akses admin. Seperti yang ditampilkan pada 

Gambar 4.32 sebagai berikut : 
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Gambar 4.32 Interface Manage data toko 

Tampilan Interface menu data toko berdasarkan data toko pencarian dari 

nama toko dapat dilihat pada Gambar 4.32 di dalam menu data toko terdapat data 

toko yang harus diinput oleh admin seperti no, kode, nama toko, hp, tanggal 

daftar, alamat dan action dimana data itu akan masuk ke dalam database sehingga 

pengguna yang lain bisa login kedalam sistem. 

v. Interface Manage Data Toko Berdasarkan Kategori Pencarian dari 

Kode Toko  

Interface manage data toko berdasarkan kategori pencarian dari kode toko 

menampilkan tabel data toko yang berisi no, kode, nama, no hp, tanggal daftar, 
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alamat dan action dengan hak akses admin. Seperti yang ditampilkan pada 

Gambar 4.33 sebagai berikut : 

 
Gambar 4.33 Interface Manage data toko 

Tampilan Interface menu data toko berdasarkan data toko pencarian dari 

kode toko dapat dilihat pada Gambar 4.33 di dalam menu data toko terdapat data 

toko yang harus diinput oleh admin seperti no, kode, nama toko, hp, tanggal 

daftar, alamat dan action dimana data itu akan masuk ke dalam database sehingga 

pengguna yang lain bisa login kedalam sistem. 

w. Interface Manage Add Data User 

Interface manage add data user menamplkan form yang digunakan untuk 

menginputkan data user oleh admin. Seperti yang ditampilkan pada gambar 4.34 

sebagai berikut : 
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Gambar 4.34 Interface Manage Data User 

Tampilan Interface menu data add data user dapat dilihat pada Gambar 4.34 

di dalam menu add data user terdapat data add data user yang harus diinput oleh 

admin seperti level, username dan password dimana data itu akan masuk ke dalam 

database sehingga pengguna yang lain bisa login kedalam sistem. 

x. Interface Manage Data User 

Interface manage  data user menampilkan tabel user yang berisi no, 

username, password, role dan action dengan hak akses admin. Seperti yang 

ditampilkan pada Gambar 4.35 sebagai berikut : 
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Gambar 4.35 Interface Manage User 

Tampilan Interface menu data user berdasarkan data user pencarian dari 

username dapat dilihat pada Gambar 4.35 di dalam menu data user terdapat data 

user yang harus diinput oleh admin seperti username, password, role dan action 

dimana data itu akan masuk ke dalam database sehingga pengguna yang lain bisa 

login kedalam sistem. 

y. Interface Add Safety Stok  

Tampilan Interface manage  Add Safety Stok menampilkan form yang berisi 

januari, febuari, maret, april, mei, juni, juli, agustus, september, oktober, dan 

action dengan hak akses admin. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 4.36 

sebagai berikut : 
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Gambar 4.36 Interface Add Safety Stok 

Tampilan Interface menu add safety stok dapat dilihat pada Gambar 4.36 di 

dalam menu add safety stok terdapat data safety stok yang harus diinput oleh 

admin seperti jumlah sisa stok yang ada di gudang perbulannya dan action.  

z. Interface Perhitungan Safety Stok  

 Interface manage  Safety Stok menampilkan tabel perhitungan keamanan 

stok dengan hak akses admin. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 4.37 sebagai 

berikut : 
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Gambar 4.37 Interface Safety Stok 

Tampilan Interface menu safety stok dapat dilihat pada Gambar 4.37 di 

dalam menu safety stok merupakan menu perhitungan keamanan (safety stok) 

pada periode bulan sebelumnya sebelum ada stok baru dari agen pertama sehingga 

tidak ada penumpukan stok lama dan baru di gudang.  

2. Implementasi Interface Kasir 

a. Interface Login 

Interface login memiliki form yang dapat digunakan kasir untuk input 

username,  dan password. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 4.38 sebagai 
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berikut: 

 

Gambar 4.38 Interface Login 

Pada tampilan login kasir harus melakukan pengisian username dan 

password user harus dimasukan dengan benar dan setelah tombol login di klik 

maka user akan masuk ke dalam sistem portal berita dan halaman akan berpindah 

ke halaman beranda yang akan menjadi halaman awal saat user berhasil login ke 

dalam sistem. 

b. Interface Beranda  

Interface beranda menampilkan halaman utama dengan hak akses kasir yang 

memiliki menu-menu sebagai berikut : beranda dan transaksi. Seperti yang 

ditampilkan pada Gambar 4.39 sebagai berikut : 
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Gambar 4.39 Interface Beranda 

Tampilan Interface beranda admin dapat dilihat pada Gambar 4.39 terdapat 

beberapa menu yaitu beranda dan transaksi. didalam beranda berisi  visi dan misi 

perusahaan. 

c. Interface Add Transaksi Berdasarkan Pencarian dari Nama Barang 

Interface add transaksi berdasarkan pencarian dari nama barang 

menampilkan tabel add transaksi  yang berisi no, nama toko, nama barang, stok, 

jumlah dan action dengan hak akses kasir. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 

4.40 sebagai berikut : 



121 
 

 
 

 

Gambar 4.40 Interface add transaksi 

Tampilan Interface menu data add transaksi berdasarkan pencarian dari 

nama barang dapat dilihat pada Gambar 4.40 di dalam menu add transaksi 

terdapat data add transaksi yang harus diinput oleh kasir seperti jumlah dan buy 

(pembelian) dimana data itu akan masuk ke dalam database sehingga pengguna 

yang lain bisa login kedalam sistem. 

d. Interface Add Transaksi Berdasarkan Pencarian dari Kode Barang 

Interface add transaksi berdasarkan pencarian dari kode barang 

menampilkan tabel add transaksi  yang berisi no, nama toko, nama barang, stok, 

jumlah dan action dengan hak akses kasir. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 

4.41 sebagai berikut : 
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Gambar 4.41 Interface Add Transaksi 

Tampilan Interface menu data add transaksi berdasarkan pencarian dari 

kode barang dapat dilihat pada Gambar 4.41di dalam menu add transaksi terdapat 

data add transaksi yang harus diinput oleh kasir seperti jumlah dan buy 

(pembelian) dimana data itu akan masuk ke dalam database sehingga pengguna 

yang lain bisa login kedalam sistem. 

3. Implementasi Interface Pimpinan 

a. Perancangan Interface Login 

Interface login memiliki form yang dapat digunakan pimpinan untuk input 

username, dan password. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 4.42 sebagai 

berikut : 
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Gambar 4.42 Interface Login 

Pada tampilan login pimpinan dapat dilihat pada Gambar 4.42 harus 

melakukan pengisian username dan password user harus dimasukan dengan benar 

dan setelah tombol login di klik maka user akan masuk ke dalam sistem distribusi 

dan halaman akan berpindah ke halaman beranda yang akan menjadi halaman 

awal saat user berhasil login ke dalam sistem. 

b. Interface Beranda 

Interface Beranda pada pimpinan menampilkan visi dan misi CV. Catur 

pandawa maju bersama palembang. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 4.43 

sebagai berikut : 
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Gambar 4.43 Interface Beranda 

Tampilan Interface beranda pimpinan dapat dilihat pada Gambar 4.43 

terdapat beberapa menu yaitu beranda, laporan barang keluar, laporan barang 

masuk, laporan harga toko, laporan barang, laporan toko dan laporan sales. 

didalam beranda berisi  visi dan misi perusahaan. 

c. Interface Laporan Barang Keluar Kategori Pencarian dari Kode 

Transaksi 

Interface manage laporan barang keluar kategori pencarian dari kode 

transaksi menampilkan tabel laporan barang keluar yang berisi no, kode transaksi, 

barang, harga, qty, diskon, total harga dan action dengan hak pimpinan. Seperti 

yang ditampilkan pada Gambar 4.44 sebagai berikut : 
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Gambar 4.44 Interface Laporan Barang keluar 

Tampilan Interface menu laporan barang keluar kategori pencarian dari  

kode transaksi dapat dilihat pada Gambar 4.44 di dalam menu laporan barang 

keluar terdapat data laporan barang keluar kategori pencarian dari  kode transaksi 

yang bisa dilihat oleh pimpinan seperti no, kode transaksi, barang, harga, qty, 

diskon, total harga dan action.   

d. Interface Laporan Barang Keluar Berdasarkan Kategori Pencarian 

dari Tanggal 

Interface manage barang keluar kategori pencarian dari tanggal 

menampilkan tabel laporan barang keluar yang berisi no, kode transaksi, barang, 

harga, qty, diskon, total harga dan action dengan hak pimpinan. Seperti yang 

ditampilkan pada Gambar 4.45 sebagai berikut : 
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Gambar 4.45 Interface Laporan Barang Keluar  

Tampilan Interface menu laporan barang keluar kategori pencarian dari  

tanggal dapat dilihat pada Gambar 4.45 di dalam menu laporan barang keluar 

terdapat data laporan barang keluar kategori pencarian dari  kode transaksi yang 

bisa dilihat oleh pimpinan seperti no, kode transaksi, barang, harga, qty, diskon, 

total harga dan action.   

e. Interface Laporan Barang Masuk Kategori Pencarian dari Periode 

Tanggal  

Interface manage barang masuk kategori pencarian dari periode tanggal 

menampilkan tabel laporan barang masuk yang berisi no, kode transaksi, barang, 
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harga, qty, diskon, total harga dan action dengan hak pimpinan. Seperti yang 

ditampilkan pada Gambar 4.46 sebagai berikut : 

 

Gambar 4.46 Interface Laporan barang keluar 

Tampilan Interface menu laporan barang keluar kategori pencarian dari  

periode tanggal dapat dilihat pada Gambar 4.46 di dalam menu laporan barang 

keluar terdapat data laporan barang keluar kategori pencarian dari  kode transaksi 

yang bisa dilihat oleh pimpinan seperti no, kode transaksi, barang, harga, qty, 

diskon, total harga dan action.   

f. Interface Laporan Barang Masuk Kategori Pencarian dari Kode 

Transaksi  

Interface manage laporan barang masuk kategori pencarian dari kode 

transaksi menampilkan tabel laporan barang masuk yang berisi no, user, kode 

transaksi, barang, qty, total harga dan tanggal dengan hak akses pimpinan. Seperti 

yang ditampilkan pada Gambar 4.47 sebagai berikut : 
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Gambar 4.47 Interface Laporan Barang Masuk 

Tampilan Interface menu laporan barang masuk kategori pencarian dari  

kode transaksi dapat dilihat pada Gambar 4.47 di dalam menu laporan barang 

masuk terdapat data laporan barang keluar kategori pencarian dari  kode transaksi 

yang bisa dilihat oleh pimpinan seperti no, kode transaksi, barang, harga, qty, 

diskon, total harga dan action.   

g. Interface Laporan Brang Masuk Kategori Pencarian dari tanggal 

Interface manage laporan barang masuk kategori pencarian dari tanggal 

menampilkan tabel laporan barang masuk yang berisi no, user, kode transaksi, 

barang, qty, total harga dan tanggal dengan hak akses pimpinan. Seperti yang 

ditampilkan pada Gambar 4.48 sebagai berikut : 

 

Gambar 4.48 Interface Laporan Barang Masuk 

Tampilan Interface menu laporan barang masuk kategori pencarian dari  

kode transaksi dapat dilihat pada Gambar 4.48 di dalam menu laporan barang 

masuk terdapat data laporan barang masuk kategori pencarian dari  kode transaksi 

yang bisa dilihat oleh pimpinan seperti no, kode transaksi, barang, harga, qty, 

diskon, total harga dan action.   
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h. Interface Laporan Barang Masuk Kategori Pencarian dari Periode 

Tanggal 

Interface manage laporan barang masuk kategori pencarian dari tanggal 

menampilkan tabel laporan barang masuk yang berisi no, user, kode transaksi, 

barang, qty, total harga dan tanggal dengan hak akses pimpinan. Seperti yang 

ditampilkan pada Gambar 4.49 sebagai berikut : 

 

Gambar 4.49 Interface Laporan Barang Masuk 

Tampilan Interface menu laporan barang keluar kategori pencarian dari  

tanggal dapat dilihat pada Gambar 4.49 di dalam menu laporan barang masuk 

terdapat data laporan barang masuk kategori pencarian dari  tanggal yang bisa 

dilihat oleh pimpinan seperti no, kode transaksi, barang, harga, qty, diskon, total 

harga dan action.   

i. Interface Laporan  Harga Toko Kategori Pencarian dari Nama Toko 

Interface manage laporan harga toko kategori pencarian dari nama toko 

menampilkan tabel laporan harga toko yang berisi no, kode toko, nama toko, kode 

barang, nama barang, harga beli, harga jual dan diskon dengan hak akses 

pimpinan. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 4.50 sebagai berikut : 
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Gambar 4.50 Interface Laporan Harga Toko 

Tampilan Interface menu laporan harga toko kategori pencarian dari  nama 

toko dapat dilihat pada Gambar 4.50 di dalam menu laporan harga toko terdapat 

data laporan barang arga toko kategori pencarian dari  nama toko yang bisa dilihat 

oleh pimpinan seperti no, kode toko, nama toko, kode barang, nama barang, harga 

beli, harga jual dan diskon.   

j. Interface Laporan Harga Toko Kategori Pencarian dari Kode Toko 

Interface manage laporan harga toko kategori pencarian dari kode toko 

menampilkan tabel laporan harga yang berisi no, kode, nama toko, kode barang, 

nama barang, harga beli, harga jual dan diskon dengan hak akses pimpinan. 

Seperti yang ditampilkan pada Gambar 4.51 sebagai berikut : 
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Gambar 4.51  Interface Laporan Harga Toko 

Tampilan Interface menu laporan harga toko kategori pencarian dari  kode 

toko dapat dilihat pada Gambar 4.51 di dalam menu laporan harga toko terdapat 

data laporan barang arga toko kategori pencarian dari  nama toko yang bisa dilihat 

oleh pimpinan seperti no, kode toko, nama toko, kode barang, nama barang, harga 

beli, harga jual dan diskon.   

k. Interface Laporan Harga Toko Kategori Pencarian dari Tanggal Daftar 

Interface manage harga toko kategori pencarian dari tanggal daftar 

menampilkan tabel laporan harga toko yang berisi no, kode, nama toko, kode 

barang, nama barang, harga beli, harga jual dan diskon dengan hak akses 

pimpinan. Seperti yang ditampilkan pada gambar 4.52 sebagai berikut : 
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Gambar 4.52 Interface Laporan Harga Toko  

Tampilan Interface menu laporan harga toko kategori pencarian dari  

tanggal daftar dapat dilihat pada Gambar 4.52 di dalam menu laporan harga toko 

terdapat data laporan barang arga toko kategori pencarian dari  nama toko yang 

bisa dilihat oleh pimpinan seperti no, kode toko, nama toko, kode barang, nama 

barang, harga beli, harga jual dan diskon.   

l. Interface Laporan Data Sales Kategori Pencarian dari Nama Sales 

Interface manage data sales kategori pencarian dari nama sales 

menampilkan tabel laporan data sales yang berisi no, kode, nama sales, gender, 

tanggal lahir dan no hp dengan hak akses pimpinan. Seperti yang ditampilkan 

pada Gambar 4.53 sebagai berikut : 
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Gambar 4.53 Interface Laporan Data sales  

Tampilan Interface menu laporan data sales kategori pencarian dari  nama 

sales dapat dilihat pada Gambar 4.53 di dalam menu laporan data sales terdapat 

data laporan data sales kategori pencarian dari  nama sales yang bisa dilihat oleh 

pimpinan seperti no, kode, nama sales, gender, tanggal lahir.   

 

m. Interface Laporan Data Sales Kategori Pencarian dari Kode Sales 

Interface manage data sales kategori pencarian dari kode sales menampilkan 

tabel laporan data sales yang berisi no, kode, nama sales, gender, tanggal lahir dan 
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no hp dengan hak akses pimpinan. Seperti yang ditampilkan pada Gambar 4.54 

sebagai berikut : 

 

Gambar 4.54 Interface Laporan Data sales  

Tampilan Interface menu laporan data sales kategori pencarian dari  kode 

sales dapat dilihat pada Gambar 4.54 di dalam menu laporan data sales terdapat 

data laporan data sales kategori pencarian dari  kode sales yang bisa dilihat oleh 

pimpinan seperti no, kode, nama sales, gender, tanggal lahir.   

n. Interface Laporan Data Sales Kategori Pencarian dari Tanggal Lahir 

Interface manage data sales kategori pencarian dari tanggal lahir 

menampilkan tabel laporan data sales yang berisi no, kode, nama sales, gender, 

tanggal lahir dan no hp dengan hak akses pimpinan. Seperti yang ditampilkan 

pada Gambar 4.55 sebagai berikut : 
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Gambar 4.55 Interface Laporan Data sales  

Tampilan Interface menu laporan data sales kategori pencarian dari  tanggal 

daftar dapat dilihat pada Gambar 4.55 di dalam menu laporan data sales terdapat 

data laporan data sales kategori pencarian dari  tanggal daftar yang bisa dilihat 

oleh pimpinan seperti no, kode, nama sales, gender, tanggal lahir.  

  

4.2 Pengujian 

Pada tahap ini pengujian yang digunakan yaitu GUI, penulis melakukan uji 

coba terhadap sistem yang telah dikembangkan dengan hasil sebagai berikut 

dengan bukti dapat dilihat pada lampiran.  

4.2.1 Pengujian Fungsional 

1. Pengujian yang dilakukan oleh Admin 

Tabel 4.1 Pengujian yang dilakukan oleh Admin 

No Fungsi 

yang diuji 

Cara pengujian Halaman yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

1 Login Admin 

memasukkan 

username dan 

password 

Admin masuk ke 

halaman admin 

Berhasil 



136 
 

 
 

2 Barang 

Masuk 

Pilih menu barang 

masuk, lalu pilih 

berdasarkan 

kategori pencarian 

Admin dapat input, 

edit dan hapus data 

barang masuk 

berdasarkan kategori 

pencarian 

Berhasil  

3 Add Harga 

Toko 

Pilih menu harga 

toko, lalu pilih add 

harga toko 

Admin dapat input 

data harga toko 

Berhasil 

4 Harga Toko Pilih menu  harga 

toko, lalu pilih 

berdasarkan 

kategori pencarian  

Admin dapat edit dan 

hapus data harga toko  

Berhasil 

5 Add Master 

Barang 

Pilih menu master 

barang, lalu pilih 

add barang 

Admin dapat input 

data master barang 

Berhasil 

6 Master 

Barang 

Pilih menu master 

barang, lalu pilih 

berdasarkan 

kategori pencarian 

Admin dapat edit dan 

hapus data master 

barang berdasarkan 

kategori pencarian 

Berhasil 

7 Add 

kategori   

Pilih menu 

kategori, lalu pilih 

add kategori 

Admin dapat input 

data kategori 

Berhasil 

8 Kategori   Pilih menu 

kategori, lalu pilih 

berdasarkan 

kategori pencarian 

Admin dapat edit dan 

hapus data kategori 

berdasarkan kategori 

pencarian 

Berhasil 

9 Add data 

sales 

Pilih menu data 

sales,lalu pilih add 

sales 

Admin dapat input 

data sales 

Berhasil 

10 Data sales  Pilih menu sales, 

lalu pilih 

berdasarkan 

kategori pencarian 

Admin dapat edit dan 

hapus data sales 

berdasarkan kategori 

pencarian 

Berhasil 

11 Add data 

toko 

Pilih menu data 

toko, lalu pilih add 

toko 

Admin dapat input 

data toko 

Berhasil 

12 Data toko  Pilih menu data 

toko, lalu pilih 

berdasarkan 

kategori pencarian 

Admin dapat edit dan 

hapus data sales 

berdasarkan kategori 

pencarian 

Berhasil 

13 Add data 

user 

Pilih menu data u, 

lalu user pilih add 

user 

Admin dapat input 

data user 

Berhasil 

14 Data user   Pilih menu data 

toko, lalu pilih 

berdasarkan 

Admin dapat edit dan 

hapus data sales 

berdasarkan kategori 

Berhasil 
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kategori pencarian pencarian 

15 Safety Stok Pilih menu safety 

stok, lalu pilh add 

safety lalu insert 

berdasarkan bulan 

Admin dapat 

melakukan insert 

safety stok 

Berhasil 

 

2. Pengujian yang dilakukan oleh Kasir 

Tabel 4.2 Pengujian yang dilakukan oleh Kasir 

No Fungsi 

yang diuji 

Cara pengujian Halaman yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

1 Login Kasir memasukkan 

username dan 

password 

Kasir  masuk ke 

beranda kasir 

Berhasil 

2 Add 

transaksi 

Pilih menu 

transaksi, lalu pilih 

nama barang dan 

nama toko lalu 

pilih pencarian  

Kasir dapat melakukan 

transaksi penjualan 

(order) 

Berhasil 

 

3. Pengujian yang dilakukan oleh Pimpinan  

Tabel 4.3 Pengujian yang dilakukan oleh Pimpinan 

No Fungsi 

yang diuji 

Cara pengujian Halaman yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

1 Login pimpinan 

memasukkan 

username dan 

password 

Pimpinan  masuk ke 

beranda pimpinan 

Berhasil 

2 Melihat 

laporan  

barang 

keluar 

Pilih menu laporan 

barang keluar, lalu 

pilih berdasarkan 

kategori pencarian  

Pimpinan dapat 

melihat laporan barang 

keluar  

Berhasil 

3 Melihat 

laporan  

barang 

masuk 

Pilih menu laporan 

barang masuk, lalu 

pilih berdasarkan 

kategori pencarian 

Pimpinan dapat 

melihat laporan barang 

masuk 

Berhasil 

4 Melihat 

laporan  

harga toko 

Pilih menu laporan 

harga toko, lalu 

pilih berdasarkan 

kategori pencarian 

Pimpinan dapat 

melihat laporan harga 

toko 

Berhasil 

5 Melihat 

laporan  

barang  

Pilih menu laporan 

barang, lalu pilih 

berdasarkan 

Pimpinan dapat 

melihat laporan barang  

Berhasil 
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kategori pencarian 

6 Melihat 

laporan  

toko 

Pilih menu laporan 

toko, lalu pilih 

berdasarkan 

kategori pencarian 

Pimpinan dapat 

melihat laporan toko 

Berhasil 

7 Melihat 

laporan  

sales 

Pilih menu laporan 

sales, lalu pilih 

berdasarkan 

kategori pencarian 

Pimpinan dapat 

melihat laporan sales 

Berhasil 

 

4.2.2 Pengujian Pengguna 

Pengujian untuk mengetahui kinerja kerja dari aplikasi dilakukan dengan 

melakukan pengujian kepada pengguna aplikasi yang dikembangkan. Dalam 

pengujian ini diambil 10 responden dari para karyawan pada CV. Catur Pandawa 

Maju Bersama. Responden diberikan pertanyaan berupa kuesioner dan hasil 

kuesioner dapat dilihat pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Tabel Hasil Kuesioner Pengguna Aplikasi 

No. Pertanyaan 
Sangat 

Setuju 
Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

1. Apakah interface sistem yang 

dibuat telah user frriendly 

(mudah digunakan oleh 

pengguna) 

2 8 0 0 

2. Melihat laporan pada sistem 

informasi distribusi produk 

paint otomotif lebih cepat dan 

mudah untuk di ingat 

dibandingkan dengan 

pemberitahuan laporan secara 

manual 

2 7 1 0 

3. Apakah pada saat melakukan 

purchase order telah sesuai 

dengan purchase order 

manual 

0 8 2 0 

4. Sistem informasi distribusi 

produk paint otomotif dapat 
1 9 0 0 
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membantu pimpinan dan 

konsumen untuk 

mendapatkan informasi 

tentang penjualan dengan 

cepat dan mudah 

 

Berdasarkan hasil uji responden yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Apakah interface sistem yang dibuat telah user frriendly (mudah digunakan 

oleh pengguna). Sebagian besar responden menjawab setuju dengan detail 

penilaian : 1 jawaban sangat setuju, 1 jawaban setuju, 0 jawaban kurang setuju 

dan 0 jawaban tidak setuju. 

2. Melihat laporan pada sistem informasi distribusi produk paint otomotif lebih 

cepat dan mudah untuk di ingat dibandingkan dengan pemberitahuan laporan 

secara manual. Sebagian besar responden menjawab setuju dengan detail 

penilaian : 3 jawaban sangat setuju, 0 jawaban setuju, 0 jawaban kurang setuju 

dan 0 jawaban tidak setuju. 

3. Apakah pada saat melakukan purchase order telah sesuai dengan purchase 

order manual. Sebagian besar responden menjawab setuju dengan detail 

penilaian : 0 jawaban sangat setuju, 2 jawaban setuju, 1 jawaban kurang setuju 

dan 0 jawaban tidak setuju. 

4. Sistem informasi distribusi produk paint otomotif dapat membantu pimpinan 

dan konsumen untuk mendapatkan informasi tentang penjualan dengan cepat 

dan mudah. Sebagian besar responden menjawab setuju dengan detail penilaian 

: 1 jawaban sangat setuju, 2 jawaban setuju, 0 jawaban kurang setuju dan 0 

jawaban tidak setuju. 

5. Apakah perhitungan safety stok masih manual. Sebagian besar responden 

menjawab setuju dengan detail penilain : 3 jawaban sangat setuju, 0 jawaban 

setuju, 0 jawaban kurang setuju dan 0 jawaban tidak setuju. 

Grafik hasil pengujian terhadap pengguna dapat dilihat pada Gambar 4.56 berikut 

ini. 
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Gambar 4.56 Grafik Hasil Pengujian Pengguna 

4.3 Penyerahan 

Sistem Informasi Distribusi Produk Paint Otomotif menggunakan metode 

DRP (Distribution Requirements Planning) Berbasis Web (studi kasus : CV. 

Catur Pandawa Maju Bersama Palembang) yang dirancang telah diserahkan pada 

CV. Catur Pandawa Maju Bersama Palembang di terima oleh Kepada Pimpinan 

CV. Catur Pandawa Maju Bersama Palembang  yaitu Bapak Dedi Murhadi.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sistem pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sistem informasi distribusi produk paint 

otomotif menggunakan metode distribution requirement planning menghasilkan 

berupa : Membangun sistem informasi distribusi produk paint otomotif 

menggunakan metode DRP (Distribution Requirements Planning) berbasis web 

(studi kasus : CV. Catur Pandawa Maju Bersama Palembang) akan sangat 

membantu perusahaan karena metode DRP (Distribution Requirements Planning) 

dapat memberikan kerangka kerja dalam manajemen distribusi inventory, yang 

berfungsi untuk menentukan kebutuhan-kebutuhan untuk mengisi kembali 

inventory pada cabang gudang. sistem informasi distribusi yang dibangun 

menggunakan metode pengembangan sistem model air terjun (waterfall), PHP 

sebagai bahasa pemrograman, dan menggunakan pemodelan sistem Data Flow 

Diagram (DFD) karena sistem yang dirancang berstruktur dan dapat memberikan 

akses secara online kepada pengguna. 

 

5.2 Saran 

Saran dari penulis tahap pengembangan selanjutnya yaitu : 

1. Mengintegrasikan antara web yang ada pada CV. Catur Pandawa Maju 

Bersama dengan Sistem Informasi Distribusi Paint Otomotif menjadi satu 

web. 

2. Dapat mengembangkan Sistem Informasi Distribusi Paint Otomotif pada 

CV. Catur Pandawa Maju Bersama secara Mobile berbasis Android.  

3. Dapat menerapkan dengan bahasa pemograman Java Web (JSP). 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Gedung CV.Catur Pandawa Maju Bersama Palembang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. CV.Catur Pandawa Maju Bersama Palembang 
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Lampiran 3. Lokasi Disperta di Google Maps 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Produk Cat Nippon Paint 
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Lampiran 5. Produk Paint Otomotif 

 

Lampiran 6. Produk Thinner ND Super 
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Lampiran 7. Produk Thinner Barapaint 

 

Lampiran 8. Produk Nippon Paint 
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Lampiran 9. Produk Tajima 

 

11. Lampiran Produk Nippon Coulty 
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Lampiran 11. Dokumentasi Pengujian 

Foto 11.1 Dokumentasi Pengujian dengan admin CPMB  

 

Foto 11.2 Dokumentasi Pengujian dengan Kasir CPMB 
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Foto 11.3 Dokumentasi Pengujian dengan Pimpinan CPMB 
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Foto 11.4 Dokumentasi Lokasi Pengujian di Bagian Gudang 
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Lampiran 11.5. SK Pembimbing 

 



154 
 

 
 

Lampiran 11.6 Surat Izin Penelitian CV.Catur Pandawa Maju Bersama 
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Lampiran 11.7 Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 11.8 Konsultasi Pembimbing 
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Lampiran 11.9 Wawancara 
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Lampiran 11.9 Uji Konsioner GUI 
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Lampiran 11.10 Pengujian yang dilakukan oleh admin 
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Lampiran 11.11 Pengujian yang dilakukan kasir 
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Lampiran 11.12  Pengujian yang dilakukan pimpinan 
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Lampiran 11.13 Berita Acara Testing 
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Lampiran 11.14 Berita Acara Penyerahan Sistem  
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Lampiran 11.15  Berita Acara Penyerahan Sistem 
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